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ABSTRAK

Ubay Gusti Ayu Ningsih (2021), NIM : 0503172089, Judul Skripsi : Tingkat Kepuasan
Pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan Pada Soft Skill Mahasiswa Magang
Program Studi Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan,
dibawah bimbingan Pembimbing Skripsi I Dr. Muhammad Ramadhan, MA dan
Pembimbing Skripsi IT Annio Indah Lestari, M.Si .

Penelitian ini dilatarbelakangi kompetensi soft skill yang dimiliki oleh mahasiswa Jurusan
Perbankan Syariah pada saat melaksanakan praktik kerja lapangan (magang). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kepuasan pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan pada
kemampuan soft skill yang dimiliki oleh mahasiswa pada saat melaksanakan praktik kerja
lapangan. Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Pengumpulan data penelitian
menggunakan metode wawancara. Melalui teknis analisis deskriptif kualitatif, penelitian ini
menghasilkan:

Pertama, Pertama, berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan, penulis menilai
kemampuan berkomunikasi dan cepat bergaul, memiliki kreativitas atau inisiatif, dan
kepercayaan diri yang dimiliki oleh mahasiswa jurusan perbankan syariah pada saat
melakukan praktik kerja lapangan masih dibawah standard yang diharapkan oleh Bank Sumut
Cabang Syariah Medan. Sedangkan pada aspek kompetensi kerjasama, cepat dan tanggap
dalam bekerja, serta etika sopan dan santun dalam berbicara maupun bersikap sudah
memenuhi standard yang diinginkan oleh pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan.

Kedua, kemampuan berkomunikasi dan cepat bergaul, memiliki kreativitas atau inisiatif, dan
kepercayaan diri yang ditunjukkan oleh mahasiswa jurusan perbankan syariah pada saat
melakukan praktik kerja lapangan (magang) pada lembaga keuangan belum bisa memuaskan
seperti yang dikehendaki oleh pihak lembaga keuangan syariah. Sedangkan pada aspek
kompetensi kerjasama, cepat dan tanggap dalam bekerja, serta etika sopan dan santun dalam
berbicara maupun bersikap yang ditunjukkan oleh mahasiswa jurusan perbankan syariah pada
saat melakukan praktik kerja lapangan (magang) penulis nilai sudah bisa memuaskan atau
setidaknya memenuhi keinginan yang diharapkan oleh pihak lembaga keuangan syariah.
Kata Kunci : Kepuasan Pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan, soft skill dan praktik
kerja lapangan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi, produk atau jasa yang bersaing dalam satu pasar semakin banyak dan
beragam akibat keterbukaan pasar. Sehingga terjadilah persaingan antar produsen untuk dapat
memenuhi kebutuan konsumen serta memberikan kepuasan kepada pelanggan secara
maksimal, karena pada dasarnya tujuan dari suatu bisnis adalah untuk menciptakan rasa puas
pada pelanggan. Salah satu tindakan untuk memuaskan konsumen adalah dengan cara
memberikan pelayanan kepada konsumen dengan sebaik-baiknya. Memperhatikan dan
meningkatkan level kepuasan konsumen sangat berguna di dunia persaingan bisnis.
Perusahaan dengan level kepuasan pelanggan yang tinggi cenderung lebih unggul
dibandingkan pesaing lainnya. Tidak hanya meningkatkan, perusahaan juga harus mampu
menjaga stabilitas level kepuasan pelanggan untuk tetap tinggi. Volume kepuasan pelanggan

yang tinggi meningkatkan penjualan perusahaan agar aliran kas mengalir deras.'

Kepuasan pelanggan ditentukan oleh kualitas barang atau jasa yang dikehendaki
pelanggan, sehingga jaminan kualitas menjadi prioritas utama bagi setiap perusahaan sebagai
tolak ukur keunggulan daya saing perusahaan tersebut. Kualitas pelayanan dalam perusahaan
jasa merupakan hal yang sangat penting dari sudut pandang konsumen. Konsumen tidak

hanya menilai dari hasil jasa, tetapi juga dari proses penyampaian jasa tersebut.

Dalam menghadapi era globalisasi ini, sumber daya manusia (SDM) merupakan salah
satu faktor kunci dalam reformasi ekonomi, yakni bagaimana menciptakan SDM yang
berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi dalam persaingan global

yang selama ini kita abaikan.?

Perkembangan pasar bebas menuntut dikuasainya berbagai kemampuan oleh tenaga kerja.
Kemampuan tersebut tidak saja berupa kecerdasan intelektual tetapi juga kecerdasan emosi
dan spiritual. Kecerdasan intelektual berhubungan dengan kemampuan (kompetensi keahlian)

hard skill pada bidang tertentu yang ditunjukkan melalui kesiapan kerja, sedangkan

! https://accurate.id/marketing-manajemen/indikator-kepuasan-pelanggan/
2 Didin S. Damanhuri, SDM Indonesia dalam Persaingan Global,
http://www.sinarharapan.co.id/berita/0306/13 opiO1.html , (14 April 2016).
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kecerdasan emosi dan spiritual berhubungan dengan kemampuan soft skill yang
dideskripsikan sebagai kompetensi interpersonal dan berkaitan dengan karakteristik

kepribadian.

Salah satu cara mempersiapkan diri untuk menghadapi hari besok yaitu dengan melatih
soft skill. 1llah Sailah menyebutkan soft skill adalah keterampilan seseorang dalam
berhubungan dengan orang lain (termasuk dengan dirinya sendiri). Atribut soft skill dengan
demikian meliputi nilai yang dianut, motivasi, perilaku, kebiasaan, karakter dan sikap. Atribut
soft skill ini dimiliki oleh setiap orang dengan kadar yang berbeda-beda, dipengaruhi oleh
kebiasaan berfikir, berkata, bertindak dan bersikap. Namun, atribut ini dapat berubah jika
yang bersangkutan mau merubahnya dengan cara berlatih membiasakan diri dengan halhal

yang baru.’

Menurut Sofyan Effendi keberhasilan lulusan perguruan tinggi dalam karier ditentukan
oleh dua faktor yakni ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta soft skill. Penguasaan
iptek diperlukan sebagai bentuk telah dikuasainya keahlian dan penguasaan soft skill
diperlukan agar cepat berhasil dalam persaingan dunia kerja. Lulusan perguruan tinggi yang
menguasai kemampuan soft skill akan lebih mudah memenangkan persaingan dunia kerja,
lebih cepat beradaptasi dan akhirnya sukses dalam karir. Lebih lanjut dikatakan bahwa
kemampuan soft skill meliputi kemampuan bekerja kelompok, kemampuan bekerja di bawah
tekanan, kemampuan memimpin, percaya diri, kemampuan berkomunikasi, dan sebagainya.*
Namun demikian berbagai pendapat yang mengatakan bahwa penguasaan kemampuan soft
skill belum sepenuhnya dikuasai oleh lulusan perguruan tinggi, sehingga banyak lulusan
perguruan tinggi belum terserap di dunia kerja yang juga terjadi pada lulusan Jurusan

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah adalah salah satu dari sekian banyak mahasiswa
yang belajar di perguruan tinggi yang mencoba untuk meningkatkan kualitas dirinya agar
menjadi manusia yang memiliki nilai-nilai kemanfaatan yang dapat dipergunakan pada saat
nanti memasuki dunia kerja. Mahasiswa secara umum merupakan subjek yang memiliki

potensi untuk mengembangkan pola kehidupannya, dan sekaligus menjadi objek dalam

3 Illah Sailah, Pengembangan Soft Skill di Perguruan Tinggi, (Bogor: Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi, 2008), h. 17.

4 Sofyan Effendi, Membentuk Alumni Perguruan Tinggi Berkualitas,
http://laillibe | .wordpress.com/2013/05/17 membangun-skill-pada-sarjana-s1 , (14 April 2016).
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keseluruhan bentuk aktivitas dan kreativitasnya. Sehingga diharapkan mampu menunjukkan

kualitas daya yang dimilikinya.’

Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui dan meningkatkan kualitas soft skill
mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah dengan melakukan praktik kerja lapangan (PKL).
Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah kegiatan praktik kerja di suatu perusahaan dalam upaya
mengembangkan aspek keterampilan motorik yang didasarkan pada penguasaan
kognitif/nalar dan sikap/afeksi dengan atau tanpa menggunakan peralatan yang dijadwalkan.®

Praktik kerja lapangan (magang) merupakan salah satu bentuk kuliah kerja lapangan bagi
mahasiswa. Program Kerja Praktik (magang) ini memberikan manfaat yang sangat besar bagi
mahasiswa karena program yang dilaksanakan pada dunia usaha atau dunia industri dapat
memberikan bekal pengalaman yang dapat membentuk pribadi mahasiswa yang mempunyai
keahlian yang profesional, berkualitas, yang mampu dikembangkan menurut bidang

pekerjaannya.

Pada Jurusan Perbankan Syariah praktik kerja lapangan (PKL) merupakan satu mata
kuliah yang wajib diambil oleh para mahasiswa sebelum memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
(S.E), karena praktik kerja lapangan (PKL) merupakan mata kuliah wajib. Dalam hal
melaksanakan praktik kerja lapangan (magang) untuk para mahasiswa jurusan Perbankan
Syariah, pihak pengelola Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara telah melakukan kerjasama dengan beberapa
Lembaga Keuangan, Perbankan dan Instansi Pemerintahan.’

Dengan melakukan praktik kerja lapangan (magang) mahasiswa perbankan syariah dapat
mengembangkan soft skill yang didapat selama dibangku kuliah, karena dalam
mengembangkan soft skill mahasiswa, diperlukan suatu praktik yang memberikan
pengalaman kerja langsung di lapangan serta diharapkan mahasiswa dapat mempraktikkan

teori-teori yang didapat pada saat kuliah.

Selain itu, dengan melaksanakan program kerja lapangan (magang) mahasiswa Jurusan
Perbankan Syariah dapat menunjukkan kemampuan soft skill yang dimiliki, sehingga bisa
memberikan nilai tambah bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi

tantangan dunia kerja yang sesungguhnya.

5 H. Baharuddin dan Makin, Pendidikan Humanistik (Y ogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), h. 89.

6 Azhari Akmal Tarigan, Standard Operating Procedure Praktek Kerja Lapangan. (Medan, 2014)

7 Andri Soemitra, et al, Buku Panduan Akademik Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Sumatera
Utara (Febi Press 2017)



Dengan melakukan praktik kerja lapangan (magang), pihak Bank Sumut Syariah Medan
dapat menilai kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa jurusan Perbankan Syariah,
sehingga bisa memberikan masukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam untuk
mempersiapkan para lulusan untuk bersiangan dalam dunia kerja tersebut, khususnya dalam
menghadapi tantangan berkembangkan perekonomian yang berbasis syariah, karena para
lulusan perbankan syariah lebih memahami dalam sistem muamalat yang ada pada lembaga

keuangan syariah.

Terdapat sebanyak 56 Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah selama 3 bulan ( Januari,
Februari, Maret) yang magang di Bank Sumut Cabang Syariah Medan yang menjadi pusat
peneliti untuk mengetahui tingkat kepuasan oleh pihak bank terhadap soft skill mahasiswa

jurusan perbankan syariah yang mereka miliki.

Dengan demikian program praktik kerja lapangan (magang) nantinya memberikan
kontribusi dalam perkembangan dunia pendidikan di perguruan tinggi khususnya bagi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terutama dalam mempersiapkan kompetensi soft skill
yang dimiliki oleh mahasiswa Perbankan Syariah, sehingga penting untuk mengetahui
seberapa besar kepuasan lembaga keuangan syariah terhadap soft skill mahasiswa magang
Jurusan Perbankan Syariah agar sebagai masukan pendapat dari stakeholders atau pihak Bank
Sumut Syariah Cabang Medan sebagai bahan evaluasi kepada pihak pengelola Perbankan

Syariah dalam menyusuaikan teori-teori yang perlu diajarkan dalam bangku kuliah.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang kepuasan pihak
lembaga keuangan yang menjadi tempat mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah melakukan
praktik kerja lapangan (magang) terhadap soft skill yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut,
yang penulis ingin menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul “Tingkat
Kepuasan Pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan pada Soft skill Mahasiwa Magang

Jurusan Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan masalah

yang akan dikaji dan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana kompetensi soft skill yang dimiliki mahasiswa magang Jurusan Perbankan
Syariah UINSU Medan dalam praktik kerja lapangan atau magang di Bank Sumut
Cabang Syariah Medan?

Bagaimana kepuasan pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan pada softs skill yang

dimiliki mahasiswa magang Jurusan Perbankan Syariah UINSU Medan?

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka tujuan dari peneliti ini adalah :

. Komptensi soft skill yang dimiliki mahasiswa magang Jurusan Perbankan Syariah

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
Kepuasan pihak Bank Sumut Syariah Cabang Medan terhadap kompetensi soft skill

mahasiswa magang Jurusan Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Medan.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk pihak-pihak yang

berkepentingan. Kegunaan dari penelitian ini secara terperinci adalah :

1.

3.

Bagi Penulis

Bagi penulis diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk lebih
memahami bagaimana cara menganalisis dan memecahkan masalah—masalah yang
nyata melalui teori yang didapatkan dalam kuliah, khususnya mengenai masalah yang
penulis teliti mengenai kepuasan pihak lembaga keuangan terhadap kompetensi skill
yang dimiliki oleh mahasiswa magang Jurusan Perbankan Syariah Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan.

Bagi kalangan akademik

Bagi kalangan diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau bahan
kajian dan sebagai acuan untuk mengetahui yang dibutuhkan dalam dunia kerja dan
yang perlu dipersiapkan untuk para mahasiswa yang akan melaksanakan praktik kerja
lapangan (PKL), serta sebagai khazanah kepustakaan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara.

Bagi Perusahaan



Bagi perusahaan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang soft skill
mahasiswa yang dibutuhkan oleh pihak bank syariah dalam menata persiapan dunia
kerja.

4. Bagi Peneliti lainnya
Bagi peneliti lain, peneliti ini dapat digunakan sebagai referensi atau rujukan
tambahan untuk pengembangan ide-ide baru untuk penelitian selanjutnya lebih baik

lagi.

D. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan batasan permasalahan agar tidak
menyimpang dari arah dan tujuan penelitian. Adapun masalah pada penelitian ini hanya
dibatasi tentang tingkat kepuasan pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan terhadap soft
skill mahasiswa magang program studi perbankan syariah UINSU Medan. Kepuasan yang
dapat diukur dalam soff skill mahasiswa yaitu kerjasama, komunikasi, etika, kepercayaan diri,

dan inisiatif dalam magang di Bank Sumut Cabang Syariah Medan.



BAB 11
KAJIAN TEORITIS
A. Kepuasan
1. Pengertian Kepuasan

Kepuasan atau satisfaction berasal dari bahasa latin “satis” (artinya cukup baik, memadai)
dan “facio” (melakukan atau membuat). Secara sederhana kepuasan dapat diartikan sebagai
upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu memadai. Namun, ditinjau dari perspektif
perilaku konsumen, istilah kepuasan konsumen lantas menjadi sesuatu yang kompleks.®

Menurut Kotler dan Amstrong’ mengenai kepuasan konsumen adalah “the extent to which
a product’s perceived performance matches a buyers expectation”. Kepuasan konsumen
adalah tingkat dimana suatu pencapaian performa dari sebuah produk yang diterima oleh
konsumen sama dengan ekspektasi konsumen itu sendiri.

Sedangkan menurut Irawan !© kepuasan konsumen adalah hasil dari akumulasi dari
konsumen atau pelanggan dalam menggunakan produk dan pelayanan (jasa). Konsumen puas
kalau setelah membeli produk tersebut, ternyata kualitas produknya baik. Oleh karena itu,
setiap transaksi atau pengalaman baru, akan memberikan pengaruh terhadap kepuasan
konsumen. Konsumen yang puas adalah konsumen yang akan berbagi rasa dan pengalaman
nya dengan konsumen lain.

Menurut Irawan Dalam konteks teori consumer behavior, kepuasan lebih banyak
didefenisikan dari perspektif penilaian pelanggan setelah mengkonsumsi atau menggunakan
suatu produk atau jasa. Sebagai mana yang disebutkan oleh Richard Oliver : “Kepuasan
adalah respon dari pemenuhan dari pelanggan bahwa produk atau pelayanan telah

memberikan tingkat kenikmatan dimana tingkat pemenuhan ini bisa lebih atau kurang. '

8 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Cet. Ketiga, (Jawa Timur: Banyumedia Publishing, 2007), h.
349.

° Kotler, P. And Amstrong, G. “Principles Of Marketing”, Edition, (New Jersey: Pearson Prentice Hall,
2010), h.13

10 Basu Swasta Irawan, Manajemen Pemasaran Modern. h. 119.

' Ade Trma Suryani. S, 4nalisis Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah
Pada PT. Asuransi Takaful Umum Cabang Pekanbaru, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas
Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, 2012), h.22
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Mowen and Minor mengatakan kepuasan pelanggan didefinisikan sebagai keseluruhan
sikap yang ditunjukkan oleh pelanggan atas barang dan jasa setelah mereka memperoleh dan
menggunakannya. '?

Kotler mengemukakan kepuasaan pelanggan berkaitan dengan perasaan pelanggan setelah
membeli barang atau jasa. Banyak pakar memberikan definisi mengenai kepuasaan
pelanggan. Kotler mengatakan bahwa kepuasaan pelanggan adalah tingkat perasaan
seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang ia rasakan dengan harapannya.
Sedangkan Engel mengungkapkan bahwa kepuasaan pelanggan merupakan evaluasi purna
beli di mana alternatif yang dipih sekurang-kurangnya memberikan hasil sama atau
melampaui harapan pelanggan. !?

Setiap konsumen atau pengguna jasa perusahaan perlu diperhatikan kebutuhanya.
Pemenuhan kebutuhan tersebut akan meningkatkan kepuasan konsumen atau pengguna jasa
tersebut sehingga akan memberikan manfaat bagi perusahaan.

Menurut Wiyanto % menyatakan bahwa: kepuasan konsumen memberikan beberapa
manfaat, antara lain:

1. Meningkatkan jumlah konsumen.

2. Memperbaiki citra perusahaan.

3. Mendorong terciptanya loyalitas konsumen.
4

Terciptanya hubungan yang harmonis antara perusahaan dan konsumen.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen sangat berkaitan erat
antara konsumen dan perusahaan terutama dalam kualitas layanan perusahaan yang akan
mempengaruhi kepuasan konsumen yang dapat menguntungkan perusahaan itu sendiri.

Pandangan terhadap kepuasan konsumen sangat bervariasi, keragaman itu akan
memberikan pembaca pemahaman yang lebih luas.'® Tidak ada satupun ukuran tunggal
terbaik mengenai kepuasan konsumen yang disepakati secara universal. Meskipun demikian,
di tengah beragamnya cara mengukur kepuasan konsumen, ada beberapa kesamaan konsep
inti mengenai objek pengukuran sebagai berikut: '

a. Kepuasan Konsumen Keseluruhan (Overall Customer Satisfaction)

12 Ivan Muttaqin, Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah Pada Asuransi
Jasaraharja Putera Semarang, (Skripsi: Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro, 2013), h.31

13 Kumpulan Artikel Hasil Penelitian Bisnis dari Jurnal Strategic, Manajemen Bisnis...,h.157

14 Netty Ulidarma, “Tingkat Kepuasan Pengguna Terhadap Fasilitas Layanan Sirkulasi
Perpustakaan Akper Kesdam 1/ Bukit Barisan Medan”, Skripsi, (Medan: Fakultas Sastra), h. 8
(tidak diterbitkan)

15 Ali Hasan, Marketing, Cetakan Pertama, (Y ogyakarta: Medpress, 2008), h. 56.

16 Ibid , h. 366.



Cara paling sederhana untuk mengukur kepuasan konsumen adalah langsung menanyakan
kepada konsumen seberapa puas mereka dengan produk atau jasa spesifik tertentu. Biasanya,
ada dua bagian dalam proses pengukurannya. Pertama, mengukur tingkat kepuasan
konsumen terhadap produk atau jasa perusahaan bersangkutan. Kedua, menilai dan
membandingkan dengan tingkat kepuasan konsumen keseluruhan terhadap produk atau jasa
para pesaing.

b. Konfirmasi Harapan (Confirmation Of Expectations)

Dalam konsep ini, kepuasan konsumen tidak diukur langsung, namun disimpulkan
berdasarkan kesesuaian/ ketidaksesuaian antara harapan konsumen dengan kinerja actual jasa
atau produk perusahaan pada sejumlah atribut atau dimensi penting.

c. Kesediaan Untuk Merekomendasikan ( Willingness To Recommend)

Dalam kasus pembelian ulangnya relatif lama atau bahkan hanya terjadi satu kali
pembelian, kesediaan konsumen untuk merekomendasikan kepada teman atau kelurganya

menjadi ukuran yang penting untuk dianalisis dan ditindak lanjuti.

2. Indikator Kepuasan
Menurut Kotler yang dikutip dari Buku Total Quality Managementada beberapa metode
yang dapat digunakan dalam melakukan pengukuran kepuasan pelanggan, diantaranya'’:
a) Sistem keluhan dan saran
Organisasi yang berpusat pelanggan (Customer Centered) memberikan kesempatan
yang luas kepada para pelanggannya untuk menyampaikan saran dan keluhan. Informasi-
informasi ini dapat memberikan ide-ide cemerlang bagi perusahaan dan memungkinkannya
untuk bereaksi secara tanggap dan cepat untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul.
b) Ghost shopping
Salah satu cara untuk memperoleh gambaran mengenai kepuasan pelanggan adalah
dengan mempekerjakan beberapa orang untuk berperan atau bersikap sebagai pembeli
potensial, kemudian melaporkan temuan-temuannya mengenai kekuatan dan kelemahan
produk perusahaan dan pesaing berdasarkan pengalaman mereka dalam pembelian
produkproduk tersebut. Selain itu para ghot shopper juga dapat mengamati cara penanganan
setiap keluhan.

c) Lost customer analysis

17 Meithiana Indrasari, Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan,(Surabaya: Unitomo Press,2019). h. 88



Perusahaan seyogyanya menghubungi para pelanggan yang telah berhenti membeli
atau yang telah pindah pemasok agar dapat memahami mengapa hal itu terjadi. Bukan hanya
exit interview saja yang perlu, tetapi pemantauan customer loss rate juga penting,
peningkatan customer loss rate menunjukkan kegagalan perusahaan dalam memuaskan
pelanggannya.

d) Survai kepuasan pelanggan

Umumnya penelitian mengenai kepuasan pelanggan dilakukan dengan penelitian
survai, baik melalui pos, telepon, maupun wawancara langsung. Perusahaan akan
memperoleh tanggapan dan umpan balik secara langsung dari pelanggan dan juga
memberikan tanda (signal) positif bahwa perusahaan menaruh perhatian terhadap para
pelanggannya.

Menurut Tjiptono, kepuasan konsumen adalah situasi yang ditunjukkan oleh
konsumen ketika mereka menyadari bahwa kebutuhan dan keinginannya sesuai dengan yang
diharapkan serta terpenuhi secara baik.

Menurut Kotler dan Keller Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang
yang muncul setelah membandingkan antara kinerja (atau hasil) produk yang dipikirkan
terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Jika apa yang diberikan para perusahaan jasa
memenuhi keinginan konsumen maka konsumen akan puas. Begitupun sebaliknya apabila
keinginan konsumen tidak seperti apa yang mereka inginkan makan konsumen akan tidak
puas.

Karena ada begitu banyak pelanggan yang menggunakan produk dan setiap pelanggan
menggunakannya secara berbeda, sikap berbeda, dan berbicara secara berbeda. Pada
umumnya program kepuasan memiliki beberapa indikator-indikatior yakni:

a. Kesesuaian harapan

b. Minat berkunjung kembali

c. Kesediaan merekomendasikan

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen
Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller yang dikutip dari buku Manajemen

Pemasaran mengatakan bahwa Kepuasan Konsumen adalah perasaan senang atau kecewa
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seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) yang dipikirkan terhadap
kinerja yang diharapkan . Terdapat lima faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan. '®

a. Kualitas Layanan

Konsumen akan merasa puas bila mereka mendapatkan pelayanan yang baik atau yang

sesuai dengan yang diharapkan.
b. Kualitas Produk

Konsumen akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa produk yang

mereka gunakan berkualitas.
c. Emosional

Konsumen akan merasa bangga dan mendapat keyakinan bahwa orang lain akan kagum
dengannya bila menggunakan produk dengan merek tertentu sehingga menimbulkan
kepuasan yang lebih tinggi. Kepuasan yang diperoleh bukan karena kualitas dari produk
tetapi nilai social atau selfesteem yang membuat konsumen menjadi puas terhadap merek

tertentu.
d. Harga

Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan harga yang Relatif murah
akan memberikan nilai yang Relatif tinggi kepada konsumen sehingga menimbulkan

kepuasan.
e. Biaya dan Kemudahan

Konsumen yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau tidak perlu membuang
waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa cenderung puas terhadap produk atau jasa
itu.

Berdasarkan uraian di atas maka faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen
menurut Lupiyoadi salah satunya adalah kualitas produk. Produk dikatakan berkualitas jika
terpenuhi harapan konsumen berdasarkan kinerja aktual produk. Harapan ini bertumpu pada

citra produk. Selanjutnya citra produk merupakan komponen dalam citra merek.
4. Kepuasan Konsumen Dalam Pandangan Islam

Dalam Ekonomi Islam, kepuasan dikenal dengan maslahah dengan pengertian terpenuhi
kebutuhan baik bersifat fisik maupun spiritual. Islam sangat mementingkan keseimbangan

kebutuhan fisik dan non fisik yang didasarkan atas nilai-nilai syariah. Seorang muslim untuk

18 Lupiyoadi, Rambat, Manajemen Pemasaran Jasa: Teori Dan Praktik, (Jakarta: Salemba Empat,
2001), h. 158.
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mencapai tingkat kepuasan harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu barang yang
dikonsumsi adalah halal, baik secara dzatnya maupun secara memperolehnya, tidak bersikap
isrof (royal) dan tabzir (sia-sia).!” Menurut Ekonomi Islam, konsumen dalam memenuhi
kebutuhannya cenderung untuk memilih barang dan jasa yang memberikan maslahah
maksimum. Kecenderungan memilih ditentukan oleh kebutuhan, keinginan, manfaat, berkah,

keyakinan dan kehalalan.?°

Konsep Islam mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan dari usaha yang dijalankan
baik itu berupa barang atau jasa jangan memberikan yang buruk melainkan harus
memberikan yang baik. Menurut Didin Hafidudin dan Hermawan Kartajaya?! menyatakan
terdapat nilai-nilai Islami yang harus diterapkan dalam memberikan pelayanan yang

maksimal yaitu:
a. Profesional (Fathanaah)

Menurut Didin Hafidudin “Profesional adalah bekerja dengan maksimal dan penuh
komitmen dan kesungguhan.” Sifat profesionalisme digambarkan dalam Al-Qur’an Surat Al-

Israa ayat 84:%
NS ST b G el a&ioh e e (e K 0
Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan
pembawaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya.
b. Kesopanan dan keramahan (7abligh)

Menurut Hermawan Kartajaya?® “Tabligh” artinya komunikatif dan argumentatif” orang
yang memiliki sifat tabligh akan menyampaikan dengan benar dan tutur kata yang tepat.
Kesopanan dan keramahan merupakan inti dalam memberikan pelayanan kepada orang lain.

Hal ini ditegaskan dalam Surat Thahaa ayat 44:%*

E PR IR A RE AN PRV

19 Hanik, “Teori Kepuasan Konsumen dalam Perspektif Islam”,
memoryhanik.blogspot.co.id/2016/1 1/teori-kepuasan-konsumen-dalam.html?m=1 , (diakses 08 November 2016)

20 Pusat pengkajian dan pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
atas kerja sama dengan Bank Indonesia: Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grapindo, 2008), h. 28

2! Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Pemasaran Syariah Dalam Praktik, (Jakarta:
Gema Insani Inpress, 2003), h.63

22.Q.S. Surat Al-Israa ayat (59) 84

2 Hermawan Kartajaya dan M. Syakir Sula, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan, 2006), h. 132

24 Q.S. Surat Thahaa ayat(20) 44
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Artinya : Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan perkataan yang lemah

lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.

Maksud dari ayat diatas, apabila melayani seseorang bertutur kata lah dengan lemah
lembut, sopan dan ramah maka orang yang dilayani akan merasa puas. Selain itu melayani
dengan rendah hati (khidmah) yaitu sikap ramah tamah, spoan santun, murah senyum, suka
mengalah, namun tetap penuh tanggung jawab.

c. Jujur (Sidik)

Jujur yaitu tidak pernah berdusta dalam melakukan segala kegiatan transaksi. Menurut
Hermawan Kartajaya “Jujur adalah kesesuaian antara berita yang disampaikan dan fakta,
antara fenomena dan yang diberitakan, serta bentuk dan subtansi.” Tidak menipu (4/-Kidzib)
yaitu suatu sikap yang sangat mulia dalam menjalankan bisnisnya adalah tidak pernah
menipu, seperti praktek bisnis dan dagang yang diterapkan oleh Rasullullah SAW adalah

tidak pernah menipu.
d. Amanah

Amanah berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan setiap tugas dan
kewajiban. Menurut M.Ismail Susanto menyatakan bahwa “Amanah berarti terpercaya dan

bertanggung jawab”. Allah SWT berfirman dalam surat an-Nissa ayat 58:%°
Uod 0 () * 00l 138858 &1 ) G 88 1305 Lelal S g 145 Ll
oA ) i Bl HR ) 3%y o
Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan

secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu.

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Ayat diatas menegaskan kepada setiap manusia untuk menyampaikan amanat kepada
orang yang berhak menerimanya. Sifat amanah harus dimiliki oleh setiap muslim. Amanah
dapat diaplikasikan dalam bentuk pelayanan yang optimal dan ihsan (berbuat yang baik),
termasuk yang memiliki pekerjaan yang berhubungan dengan pelayanan bagi masyarakat

(konsumen).

B. Soft Skill

25 Q.S. Surat an-Nissa ayat(4) 58
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1. Pengertian Soft Skill
Soft skill adalah keterampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam berhubungan dengan
orang lain (termasuk dengan dirinya sendiri). Soft skill sendiri tidak lain meliputi
keterampilan-keterampilan personal yang dapat mempermudah individu dalam melaksanakan
berbagai proses sosial, seperti beradaptasi dan menyelesaikan beragam persoalan yang

ditemui, serta memperlancar pelaksanaan berbagai tugas yang harus dilakukan.

Soft skill yang sering juga disebut keterampilan lunak adalah keterampilan yang
digunakan dalam berhubungan dan bekerjasama dengan orang lain. Contoh keterampilan-
keterampilan yang dimasukkan dalam kategori soft skill adalah etika, profesional,

kepemimpinan, kreativitas, kerjasama, inisiatif, komunikatif, dan berpikir kritis.

Menurut Yulianti dan Khafid dalam penelitian Novia Lucas Cahyadi Lie semakin tinggi
kemampuan soft skill yang dimiliki oleh individu maka akan semakin tinggi pula tingkat
kesiapan kerjanya dan sebaliknya, semakin rendah kemampuan soft skill yang dimiliki maka
akan semakin rendah pula kesiapan kerja. Oleh karena itu, kemampuan soft skill perlu

diperhatikan agar tingkat kesiapan kerja yang dimiliki semakin baik.°

Menurut pendapat Hari Djoko Nugroho sebagaimana dikutip oleh Mohamad Agung
Rokhimawan menjelaskan bahwa soft skill merupakan jenis ketrampilan yang lebih banyak
terkait dengan sensivitas perasaan seseorang terhadap lingkungan disekitarnya. Karena soft
skill terkait dengan ketrampilan psikologis, maka dampak yang diakibatkan lebih abstrak
namun tetap bisa dirasakan seperti misalnya perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati,

kemampuan untuk dapat bekerja sama, membantu orang lain, dan sebagainya.?’

Poppy Yuniawati sebagaimana dikutip oleh Agus Wibowo dan Hamrin menjelaskan
bahwa soft skills merupakan kemampuan di luar kemampuan teknis dan akademis, yang lebih

mengutamakan pada kemampuan intrapersonal dan interpersonal.?®

Berthal sebagaimana dikutip oleh Mugowim mendefinisikan soft skills sebagai perilaku
personal dan interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia

seperti membangun tim, pembuatan keputusan, inisiatif, dan komunikasi.?

26 Novia Lucas Cahyadi Lie, “Pengaruh Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja Menghadapi Masyarakat
Ekonomi Asean Pada Mahasiswa S1 Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Surabaya”, Jurnal Ilmiah
Mabhasiswa Universitas Surabaya Vol.6, No.2 (2017), h. 9

27 Mohamad Agung Rokhimawan, Pengembangan Soft Skill Guru dalam Pembelajaran Sains SD/MI
Masa Depan yang Bervisi Karakter Bangsa, Jurnal Al-Bidayah, Vol. 4 No. 1, Juni 2012, h. 51.
28 Agus Wibowo dan Hamrin, Op. cit., h. 130.
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Menurut Heni Soft skill dalam Islam yang diajarkan oleh Allah SWT melalui Al-Qur’an
dan nabi SAW melalui Hadis dapat menciptakan sesuatu yang diluar dugaan dan diluar
jangkauan manusia. Rasulullah SAW merupakan sosok yang dapat kita jadikan acuan dalam
bertingkah laku terhadap diri beliau dalam berumah tangga, pada anakanak, untuk umat Islam
dan sekalipun musuh waktu perang. Rasulullah penuh kelembutan dan ketawadhuan saat
berkomunikasi dengan orang yang bertanya, menyuruh lawan bicara mendekat, memandang
lawan bicara, memanggil lawan bicara dengan namanya. Rasulullah dalam bersikap rendah

hati, lemah lembut, jujur dan sebagainya.*°

Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 21: 3!

Y T 805 a1 asdlp A 1A 08 G Ra sl Al U3 b oK1 8 o
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah”

Ayat ini menyatakan bahwa kehidupan Rasulullah harus dijadikan teladan dan contoh
untuk ditiru dan dipedomani. Sifat dan perilakunya penuh kelembutan dan ketawadhuan saat
berkomunikasi dengan orang yang bertanya, menyuruh lawan bicara mendekat, memandang
lawan bicara, memanggil lawan bicara dengan namanya. Rasulullah dalam bersikap rendah
hati, lemah lembut, jujur dan sebagainya. Dalam hal ini sama halnya dengan memiliki sof?

skill maka kita mampu bersikap seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah tersebut.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa soft skill atau keterampilan lunak ialah
keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain atau mengatur diri sendiri
untuk mengembangkan dirinya dalam melakukan pekerjaan berupa perilaku sopan, sabar,

adaptasi, jujur, tanggung jawab, komunikatif, dan lain-lain.

2. Indikator Soft Skill

Indikator soft skill menurut Sharma sebagai berikut:>

2 Muqowim, Pengembangan Soft Skill Guru, PT. Pustaka Insan Madani, Yogyakarta, 2012, h. 3.

30 Heni Nur Alifah, Pengembangan Soft Skill dalam Membentuk Ahlak santri di Pondok Pesantren
Walisongo Putri Ngabar Ponorogo, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), h. 27-30

31'Q.S. Surah Al-Ahzab (33) 21
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Kemampuan komunikasi

Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan penyampaian pesan,
gagasan atau pikiran kepada orang lain dengan tujuan orang lain tersebut dapat
memahami apa yang dimaksudkan dengan baik, secara langsung ataupun tidak
langsung.

Kerjasama

Kemampuan sekelompok orang-orang yang bekerja secara bersama-sama untuk
mencapai tujuan yang sama.

Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan sikap dimana seseorang melakukan apa yang sudah
menjadi tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha
Esa.

Kejujuran

Sikap melakukan sesuatu dengan sebenarnya baik dalam dunia kerja maupun

kehidupan sehari-hari.
Adaptasi

Kemampuan untuk dapat menyesuaikan dengan orang atau lingkungan yang baru.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Soft Skill

Menurut Muhibbin terdapat beberapa faktor yang mempengarui soft skill mahasiswa yaitu

diantaranya faktor internal dan faktor eksterna

1.33

1. Faktor internal yang mempengarui diantaranya yaitu :

a.

Kecerdasan atau intelegensi
Semakin tinggi kecerdasan mahasiswa maka semakin banyak peluang yang
didapatkan seorang mahasiswa.

Bakat

32 Akhmad Jafar,” Pengaruh Hard Skill Dan Soft Skill Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas

Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan”, Jurnal Ekonomi:Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 6, No.2 (Juli 2017), h. 5

33 Putra Ichsan S. dan Ariyanti Pratiwi. Sukses dengan Soft Skills. (Bandung: ITB. 2010)
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Bakat adalah kemampuan seseorang atau mahasiswa yang tumbuh dalam diri
seseorang sesuai dengan masing-masing potensi.

Minat Minat akan meningkatkan perhatian seseorang atau mahasiswa yang disuakai
sehingga dapat belajar lebih giat untuk mencapai yang diinginkan.

Motivasi

Motivasi merupakan suatu penyemangat atau keinginan untuk dapat memenui
kebutuhan yang diinginkan.

Sikap mahasiswa

Sikap mahasiswa mempengarui dinamika hasil belajar yang dapat tercapai.
Seseorang mahasiswa akan mengalami kesulitan belajar jika mempunyai sikap

negatif sebelumnya.

2. Faktor eksternal yang dapat mempengarui diantaranya :

a.

Keadaan keluarga
Keluarga yang harmonis akan mempengaruhi cita-cita anaknya agar dapat tercapai

dengan baik.

Dosen atau pembimbing dan cara mengajar
Sikap atau kepribadian dosen atau pembimbing, rendahnya pendidikan yang
dimiliki dan bagaimana dosen atau pembimbing mengajarkan pengetahuan dapat

berpengaruh tetrhadap keberhasilan kepandaian anak didiknya.

Alat-alat pelajaran
Sekolah yang memiliki fasilitas yang lengkap dan mendukung mempercepat proses

pemahaman dan pembelajaran mahasiswa.

Motivasi Sosial

Motivasi dapat menimbulkan hasrat dan dorongan seorang individu untuk belajar dengan

lebih baik.

Lingkungan dan Kesempatan
Banyak anak yang tidak dapat meningkatkan kualitas belajar karena tidak adanya
kesempatan, berpengaruh lingkungan negative serta faktor-faktor yang terjadi diluar

kemampuan.

4. Soft Skill Yang Dibutuhkan Dalam Dunia Kerja

Suatu realita bahwa pendidikan di Indonesia saat ini lebih mengutamakan pada aspek

hard skills daripada soft skills, bahkan bisa dikatakan lebih berorientasi pada pembelajaran
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hard skills saja. Padahal kenyataannya dengan mempunyai sofi skills akan membuat
keberadaan seseorang semakin terasa di tengah masyarakat. Soft skills juga sangat penting
dibutuhkan dalam mencapai kesuksesan seseorang. Hasil penelitian dari Harvard University
Amerika Serikat yang tertulis dalam Dr. Mugowim mengungkapkan bahwa “kesuksesan
seseorang hanya ditentukan sekitar 20% dengan hard skills dan sisanya 80% dengan soft
skills.” Sedangkan hasil penelitian psikologi social menunjukkan “orang yang sukses di dunia
ditentukan oleh peranan ilmu sebesar 18%, sisanya 82% dijelaskan oleh ketrampilan
emosional, soft skills dan sejenisnya.”>*

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rilman dan Djamaris menunjukkan terdapat
enam belas faktor kompetensi soft skills mahasiswa yang dibutuhkan oleh dunia kerja
berdasarkan persepsi manajer dan pihak HRD perusahaan multinasional di Jawa, yaitu®®:

1) keterampilan kepemimpinan yang berjiwa wirausaha,

2) keterampilan komunikasi secara oral,

3) kemampuan komunikasi ide efektif dalam tim,

4) kepemimpinan dalam penyelesaian masalah (problem solving),

5) keterampilan berpikir dan menyelesaikan masalah dan mengkomunikasikannya,
6) emphatic dan perilaku positif,

7) komitmen organisasional,

8) keterampilan kepemimpinan dalam tim,

9) keterampilan membuat proposal usaha,

10) keterampilan komunikasi non-verbal,

11) keterampilan memberikan pelatihan, coach, encourage kepada tim,
12) berjiwa wirausaha dengan etika dan perilaku positif,

13) profesionalisme dalam bekerja,

14) keterampilan memberikan tanggapan dengan baik,

15) keterampilan berkomunikasi secara lisan, dan

16) keterampilan kerja dalam tim dan kemampuan pendelegasian.

Dari uraian beberapa penelitian di atas dapat kita ketahui bahwa soft skill menempati
tingkatan paling besar dalam menentukan kesuksesan seseorang. Seseorang tidaklah mampu

meraih kesuksesan tanpa adanya soft skill yang bagus, sebaliknya seseorang tidak akan

34 Elfindri, dkk, Soft Skills untuk Pendidik. (Jakarta: Baduose Media 2011)

35 Rilman, Aurino, & Djamaris, Adam. (2013). Analisis Faktor Kompetensi Soft Skills Mahasiswa yang
Dibutuhkan Dunia Kerja Berdasarkan Persepsi Manajer dan HRD Perusahaan. Jurnal Manajemen. Volume 17.
No 2.
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mencapai kesuksesan tanpa adanya hard skills yang mendukung. Keseimbangan antara soft
skill dan hard skill haruslah dimiliki oleh semua orang. Berdasarkan kenyataan inilah
diketahui mengapa soft skill sangat penting dimiliki oleh semua mahasiswa, karena

kemampuan soft skill sangat diutamakan dalam dunia kerja.

Dalam Islam, sesorang muslim dituntut untuk membekali diri mereka untuk
mempersiapkan menghadapi hari esok. Allah swt. berfirman dalam Al-Quran surah al-Hasyr

ayat 18:3°
VA &alasd W i A S 185 S Cad kTS A0 680 ) a3
Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada

Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dunia kerja adalah gambaran tentang beberapa jenis dan proporsi pekerjaan yang ada
seperti dalam bidang pertanian, usaha dan perkantoran, rekayasa, kesehatan, militer
kemasyarakat, kerumah tanggaan dan seni budaya. Dalam persaingan dunia kerja yang
semakin kompleks dan terbuka seperti sekarang, kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki
profesionalisme dan kemampuan soff skill sudah merupakan tuntutan. Terlebih di dunia kerja
sekarang banyak dipengaruhi oleh perubahan pasar, ekonomi dan teknologi. Keterampilan
dan profesionalisme menjadi faktor penting untuk mampu bersaing dalam dunia kerja
tersebut.

Semakin meningkatnya jumlah pencari pekerjaan tidak sebanding dengan jumlah
lowongan pekerjaan menyebabkan semakin kecilnya kesempatan bekerja. Di era global ini
kebutuhan akan SDM yang berkualitas dan kompeten tumbuh dengan spektakuler.
Perusahaan menghadapi tantangan menakutkan dalam mempekerjakan, memberi pelatihan,
dan mempertahankan karyawan. Globalisasi telah meningkatkan permintaan akan pentingnya
bakat dan talenta. Generasi kini dengan berbagai kelemahannya diproyeksikan untuk mengisi
permintaan tersebut. Globalisasi dan konsekuennya dalam dunia kerja tiba-tiba menemukan

sesuatu yang diinginkan dunia kerja yaitu soft skill.

36 Q.S. Surah al-Hasyr (59) 18
19



Lulusan perguruan tinggi yang mempunyai hard skill bagus serta menguasai kemampuan
soft skill mempunyai kesempatan bekerja yang lebih tinggi, akan lebih mudah memenangkan
persaingan dalam dunia kerja, lebih cepat beradaptasi dan akhirnya mencapai kesuksesan
dalam karier. Perusahaan atau instansi sebagai tujuan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja
memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, para lulusan perguruan tinggi harus
mempunyai kemampuan yang seimbang antara kemampuan hard skill dan keterampilan soft
skill sehingga mampu memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan. Karakter
dominan (soft skill) yang diperlukan dalam dunia kerja menurut Elfindri, dkk yaitu:”

1) inisiatif,

2) etika/integritas,

3) berfikir kritis,

4) kemampuan belajar,
5) komitmen,

6) motivasi,

7) bersemangat,

8) komunikasi lisan, dan

9) kreatif.”

5. Kompetensi dan Profesionalitas SDM Dalam Perbankan Syariah

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat (1) Perbankan Syariah adalah segala sesuatu
yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam Pasal 1
ayat (7) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah disebutkan
bahwa Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Menurut ensiklopedia Islam, Bank

Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam
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lalu lintas pembayaran serta peredaran yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-
prinsip Syariah Islam.?’

Berdasarkan rumusan tersebut, Bank Islam berarti Bank yang tata cara beroperasinya
didasarkan pada tata cara bermuamalat secara Islam, yakni mengacu kepada
ketentuanketentuan Al-Qur’an dan Hadits. Dasar pemikiran terbentuknya Bank Syariah
bersumber dari adanya larangan riba’ didalam Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai berikut: Surat
Al-Bagarah ayat 275-276"

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:
d.mc_\.d\ (A \}Sla Lth UMM w@\mgm ?J“L‘Sgw Osasa Y Y\ uleLau.mJ\

G w\‘;\af\juhu4hsg_uumjw&cya;hw\}.1)]\ eﬁj@.\l\m\ d;\j U—’)M
DR Kl Y a5 caalall s )l & 3aR3 YVe G54 Lk A © Ju\um\qgjmu
Yva C:\:a\

Artinya: 275. orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya. 276. Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah. dan Allah tidak
menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. Riba itu ada
dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh
orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang
sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan
demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba
vang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam
masyarakat Arab zaman jahiliyah. Maksudnya ialah orang-orang yang menghalalkan Riba

dan tetap melakukannya.

Riba secara bahasa bermakna bertambah dan tumbuh. Sedangkan menurut istilah riba

yang dalam bahasa Inggris disebut dengan usury berarti pengambilan tambahan dari harta

37 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h.49.
38 Q.S. Surat Al-Bagarah (2) 275-276
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pokok atau model secara batil. Kendati para ulama berbeda-beda dalam mendefenisikan riba,

namun ada benang merah yang menghubungkannya yaitu pengambilan tambahan dalam

transaksi jual-beli atau hutang piutang secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalat

Islam.?

Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang

Perbankan, disebutkan bahwa Bank Syariah adalah Bank Umum yang melaksanakan kegiatan

usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran. Dalam menjalankan aktivitasnya, Bank Syariah menganut prinsip-prinsip

sebagai beriku

a)

b)

t:40

Prinsip Keadilan

Dengan sistem operasional yang berdasarkan profit and loss sharing system, Bank
Islam memiliki kekuatan dalam sistem bagi hasil terkandung dimensi keadilan dan
pemerataan. Apabila terjadi kerugian pada proyek yang didanai, maka dalam
Bank Islam kelayakan usaha atau proyek yang akan didanai itu menjadi
jaminannya, sehingga keuntungan dan kerugian ditanggung bersama.

Prinsip Kesederajatan

Bank Syariah menempatkan nasabah penyimpanan dana, nasabah pengguna dana,
maupun Bank pada kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini tercermin dalam
hak, kewajiban, risiko, dan keuntungan yang berimbang antara nasabah
penyimpanan dana, nasabah pengguna dana, maupun Bank.

Prinsip Ketentraman

Sebagai lembaga ekonomi, tujuan pendirian Bank Syariah adalah untuk
menciptakan keseimbangan sosial-ekonomi (material dan spiritual) masyarakat

agar mencapai ketentraman, kesejahteraan, dan kebahagiaan.

Sebagai lembaga keuangan, Bank Syariah menjalankan peranannya untuk menjadi

lembaga intermediasi antara pemilik modal dan pengusaha. Untuk itu hadirnya Bank Syariah

dianggap sangat mempunyai peranan penting dalam pergerakan pertumbuhan ekonomi.

Adapun tujuan dibentuknya lembaga keuangan Syariah sebagai berikut.

3 Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat Ekonomi, (Bandung : Cita Pustaka, 2012), h. 229
40 Muhammad, Bank Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005),h. 78.
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a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara Islam, khususnya

muamalah yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari praktek-praktek

riba.

b. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi, dengan jalan meratakan

pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang amat besar

antara pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana.

c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan membuka peluang kepada

kelompok masyarakat yang diarahkan pada kegiatan usaha yang produktif, menuju

terciptanya kemandirian berusaha (berwirausaha).

Sebuah bank Syariah selayaknya memiliki lingkungan kerja yang sejalan dengan

Syariah. Dalam hal etika, misalnya sifat amanah dan sidiq, harus melandasi setiap karyawan

sehingga tercermin integritas eksekutif muslim yang baik. Di samping itu, karyawan Bank

Syariah harus skillful dan profesional (fatanah), dan mampu melakukan tugas secara

teamwork dimana informasi merata diseluruh fungsional organisasi (tabligh).*!

Cara berpakaian dan tingkah laku dari para karyawan merupakan cerminan bahwa

mereka bekerja dalam sebuah lembaga keuangan yang membawa nama besar Islam, sehingga

tidak ada aurat yang terbuka dan tingkah laku yang kasar. Demikian pula dalam menghadapi

nasabah, akhlak harus senantiasa terjaga.

Kriteria-kriteria SDM yang harus dimiliki oleh semua individu dalam dunia

perbankan syariah secara rinci yaitu sebagai berikut:

1.

Task skills, yaitu keterampilan untuk melaksanakan tugas-tugas rutin sesuai
dengan standar di tempat kerja.

Task management skills, yaitu keterampilan untuk mengelola serangkaian tugas
yang berbeda yang muncul dalam pekerjaan.

Contingency management skills, yaitu keterampilan mengambil tindakan yang
cepat dan tepat bila timbul suatu masalah dalam pekerjaan.

Job role environment skills, yaitu keterampilan untuk bekerja sama serta
memelihara kenyamanan lingkungan kerja.

Transfer skills, yaitu keterampilan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja

baru.

41 Muhammad Lathief [Thamy Nasution, Panduan Standard Penampilan Bankers Look. (2020)
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Beberapa kualifikasi dan Standar Sumber Daya Manusia (SDM) Ekonomi Syariah

yaitu sebagai berikut:*?

3
4,
5.

9.

Memahami nilai-nilai moral dalam aplikasi fikih muamalah atau ekonomi syariah.
Memahami konsep dan tujuan ekonomi syariah.

Memahami konsep dan aplikasi transaksi-transaksi (akad) dalam muamalah
ekonomi syariah

Mengenal dan memahami mekanisme kerja lembaga ekonomi, keuangan,
perbankan maupun bisnis syariah

Mengetahui dan memahami mekanisme kerja dan interaksi lembagalembaga
terkait dalam bisnis syariah.

Mengetahui dan memahami hukum dasar baik hukum syariah (figh mumalah)
maupun hukum yang berlaku.

Menguasai bahasa sumber ilmu, yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Selain itu penetapan oleh Institute Bankir Indonesia terhadap norma-norma tingkah

laku yang harus ditaati oleh para anggotanya atau para pegawai bank yang terangkum dalam

sembilan prinsip kode etik bankir Indonesia sebagai berikut:

1.
2.

Seorang bankir patuh dan taat pada ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Seorang bankir melakukan pencatatan yang benar mengenai sejumlah transaksi
yang berkaitan dengan kegiatan banknya.

Seorang bankir menghindarkan diri dari persaingan yang tidak sehat.

Seorang bankir tidak menyalahgunakan wewenangnya untuk kepentingan pribadi.
Seorang bankir menghindarkan diri dari keterlibatan dalam pengambilan
keputusan yang terdapat pertentangan kepentingan.

Seorang bankir menjaga kerahasiaan nasabah dan banknya.

Seorang bankir memperhitungkan dampak yang merugikan dari setiap kebijakan
yang ditetapkan banknya terhadap keadaan ekonomi, sosial dan lingkungan.
Seorang bankir tidak boleh menerima hadiah atau imbalan yang memperkaya diri
pribadi maupun keluarganya.

Seorang bankir tidak melakukan perbuatan tercela yang dapat merugikan citra

profesinya.

42 Kusuma Elida Astuti, “Artikel Kompetensi Sumber Daya Manusia”, dalam
http://elidakusumastuti.blogspot.com/2014/03/artikel-kompetensi-sumber-daya-manusia.html (24-april 2014).

24



C. Praktek Kerja Lapangan

Salah satu dari tujuan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi adalah memberikan
keterampilan (skill) kepada mahasiswa, baik berkaitan dengan keahlian ekonomi, bahasa
maupun agama. Untuk mentransformasikan keterampilan tersebut maka perlu dilakukan
kegiatan praktikum berkaitan dengan kemampuan di bidang-bidang tersebut. hal ini sekaligus
untuk mendukung tuntutan kualifikasi sesuai dengan apa yang diamanahkan dalam Perpres
No. 08 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang menjadi
acuan dalam penyusunan capaian pembelajaran lulusan dari setiap jenjang pendidikan secara
nasional.

Terbitnya Perpres No. 08 Tahuhn 2012 dan selanjutnya UU Pendidikan Tinggi No. 12
Tahun 2012 memberikan konsekuensi bagi pengelola pendidikan tinggi untuk memastikan
semua proses kegiatan perguruan tinggi, khususnya perkuliahan dan kegiatan praktikum,
harus terlaksana sesuai dengan standar dan kualifikasi yang diinginkan. Keluarnya
Permendikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi menuntut
semua proses kegiatan pendidikan tinggi harus mengacu pada pencapaian kompetensi capaian
pembelajaran (learning outcomes).

Praktek kerja lapangan atau yang biasa disebut juga dengan magang adalah satu bentuk
aktivitas perkuliahan mahasiswa di luar kelas. Pelaksanaan magang oleh mahasiswa adalah
bagian dari bentuk aktualisasi teori atau pengetahuan ke dalam dunia kerja. Program magang
dijadikan sebagai salah satu fools yang memberikan kemampuan bagi mahasiswa untuk
memahami dan menganalisis fenomena-fenomena dan perkembangan terbaru dalam dunia
kerja yang berkaitan dengan program studi yang dipilihnya. Kemampuan ini diharapkan dapat
menghasilkan lulusan yang siap pakai dan sesuai dengan bidang pendidikan yang telah
mereka tempuh. Selain itu, pengembangan sistem magang terus dilakukan secara
berkesinambungan untuk menjawab tuntutan /ink and match antara program pendidikan
dengan dunia kerja.

Secara garis besar, menurut Oemar Hamalik pengalaman terbagi atas 2 yaitu (1)
pengalaman langsung yang diperoleh karena partisipasi langsung dan berbuat, (2)
pengalaman pengganti yang diperoleh melalui observasi langsung, melalui gambar, melalui

grafis, melalui kata-kata, dan melalui symbol-simbol. Jadi, Pengalaman Praktik Kerja Industri
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merupakan suatu pengalaman yang langsung dialami oleh peserta didik melalui partisipasi

langsung serta melalui observasi secara langsung di dunia kerja.*’

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan Dosen pembimbing Lapangan tidak

sepenuhnya melepas Mahasiswa dan diserahkan kepada pendamping Praktik Kerja Lapangan.

Dosen Pembimbing tetap mendampingi Mahasiswa bahkan melakukan monitoring minimal

satu bulan sekali untuk mengetahui keadaan Mahasiswa dan memantau perkembangan

pengetahuan yang diperoleh mahasiswa selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan.

a.

Tujuan Praktek Kerja Lapangan

Ada beberapa tujuan praktek kerja lapangan sebagai berikut :

Y
2)
3)
4)
5)
6)
7)

b.

Mahasiswa dapat merasakan langsung bekerja pada susatu industri

Untuk mendapatkan pengalaman kerja di industri

Untuk mengetahui lingkungan kerja yang sebenarnya

Untuk mengetahui proses-proses kerja yang tedapat di suatu industri
Membandingkan ilmu yang di peroleh di perkuliahan dengan pelaksanaan magang
Untuk mengetahui pengalaman di tempat Praktek Kerja Lapangan
Mengaplikasikan kemampuan yang di dapat di perkuliahkan

Manfaat Praktek Kerja Lapangan

Manfaat Praktek Kerja Lapangan bagi Mahasiswa

1)

2)
3)

Mahasiswa dapat mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang diperoleh di bangku
perkuliahan.
Menambah wawasan setiap mahasiswa mengenai dunia industri.

Menambah dan meningkatkan keterampilan serta keahlian dibidang praktek.

Manfaat Praktek Kerja Lapangan bagi Universitas

1)
2)

3)

1)

Terjalinnya kerjasama “bilateral” antara Universitas dengan perusahaan.

Universitas akan dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalul pengalaman kerja
Magang.

Universitas yang akan dikenal di dunia industri. Manfaat Praktek Kerja Lapangan
bagi Perusahaan

Adanya kerjasama antara dunia pendidikan dengan dunia industri/ perusahaan

sehingga perusahaan tersebut dikenal oleh kalangan akademis.

43 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara. 2008) h.29-30
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2) Adanya kritikan-kritikan yang membangun dari mahasiswa-mahasiswa yang

melakukan Praktek Kerja.

3) Perusahaan akan mendapat bantuan tenaga dari mahasiswa- mahasiswa yang

melakukan praktek.

4) Adanya orang yang mengaudit perusahaan tanpa mengeluarkan biaya dengan adanya

laporan-laporan magang yang diberikan kepada perusahaan
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D. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan materi yang ada
dalam penelitian yang dibuat oleh penulis. Tujuan mencantumkan kajian terdahulu adalah
untuk menunjukkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang memiliki
persamaan dengan yang akan diteliti, letak perbedaannya dengan yang akan diteliti sehingga
jelas posisi permasalahan yang akan diteliti.**

Table 6.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti Judul Kesimpulan
(Tahun)
1. | Ferhad Fasha Kepuasan Pihak Hasil penelitian ini  memiliki
(2016) kesimpulan bahwa  kemampuan

Lembaga Keuangan

berkomunikasi dan cepat bergaul,

Syariah Terhadap Soft L .
memiliki inisiatif, interpersonal skill

Skill Mahasiswa Magang | qan kepercayaan  diri  yang
Fakultas Syariah Dan ditunjukkan oleh mahasiswa jurusan

- bank iah d t
Ekonomi Islam Jurusan | PO on<ant  syaria pada  Ssaa

melakukan praktik kerja lapangan

Perbankan Syariah Di (magang) pada lembaga keuangan

Kota Banjarmasin. belum bisa memuaskan seperti yang
dikehendaki oleh pihak lembaga

keuangan syariah.

2. | Supri Wahyudi Peningkatan soft Hasil  penelitian ini  memiliki
Utomo (2015) skill mahasiswa kesimpulan program magang dapat
melalui pendidikan meningkatkan soft skill mahasiswa

magang dengan melihat indokator pencapaian

kewirausahaan. tujuan penelitian, namun masih perlu

dilakukan pembimbingan maupun

pembinaan lagi sehingga menciptakan

wirausaha-wirausaha yang unggul.

4 Azhari Akmal Tarigan,” Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UINSU”.
(Medan:Febi Press,2015), h.17
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Sonang Sitohang
(2017)

Perkembangan soft skill

melalui Formal Kurikulum

atau cukup hidden

curikulum atau kombinasi

keduanya.

Penelitian ini menghasilkan temuan

bahwa  Untuk  mengembangkan
Keterampilan soft skill mahasiswa di
perguruan tinggi, perlu dilakukan
dengan paduan berbagai pendekatan,
dimana sebagian harus diajarkan
sebagai mata kuliah formal yang
sifatnya intra kurikuler, sebagian
perlu diajarkan melalui pendekatan
Hidden Curriculum, sebagian lagi
diajarkan melalui pendekatan ekstra
kurikuler dan sebagian lagi perlu
diajarkan melalui
kokurikuler,bahkan

sebagian soft skill

pendekatan
mungkin

perlu
dikembangkan melalui kegiatan unit-

unit kegiatan mahasiswa.

Ika Juni Sartika
Purwaningsih
(2017)

Soft Skill Pada
Pelaksanaan Magang
Dunia Usaha/Dunia

Industri

Hasil penelitian memiliki kesimpulan
bahwa soft skill yang dimiliki oleh
mahasiswa

magang tinggi skor

indikator  disiplin adalah 79,61
sehingga berkategori baik. Tinggi
skor indikator inisiatif  dan
komunikasi adalah 66,67 dan 61,54

termasuk kategori cukup baik.

Lehan Bagaswana
(2015)

Pengaruh Soft skill
Terhadap Prestasi
Praktik Kerja Industri
Siswa Jurusan Teknik

Gambar Bangunan

Dari hasil penelitian

berdasarkan analisa deskriptif dalam
penelitian ini, diperoleh tingkat
kemampuan soft skills siswa jurusan
teknik gambar bangunan kelas XIII
tahun ajaran 2013/2014 SMK Negeri

2 Depok termasuk dalam kategori
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Baik yaitu sebesar 76% dengan

jumlah 37 siswa.

. Ferhad Fasha

Persamaan : pada penelitian terdahulu ini , sama-sama membahas tentang kepuasan
bank syariah terhadap soft skill mahasiswa magang.

Perbedaan : pada penelitian terdahulu ini meneliti tiga bank syariah yang berada di
Banjarmasin.

Supri Wahyudi Utomo

Persamaan : pada penelitian terdahulu ini, sama-sama mengetahui tingkat kepuasan
soft skill mahasiswa magang.

Perbedaan : pada penelitian ini meneliti soft skill mahasiswa magang dalam
berwirausaha.

Sonang Sitohang

Persamaan : pada penelitian terdahulu ini, sama-sama membahas kepuasaan soft
skill yang ada pada mahasiswa.

Perbedaan : pada penelitian ini, diteliti dengan pendekatan intra kurikuler dan
melalui pendekatan Hidden Curriculum untuk mengetahui soft skill yang ada pada

mahasiswa.

. Ika Juni Sartika Purwaningsih

Persamaan : pada penelitian terdahulu ini, sama-sama membahas kepuasaan soft
skill yang ada pada mahasiswa.

Perbedaan : pada penelitian ini, membahas kemampuan soft skill mahasiswa yang
diukur dengan menggunakan metode kuantitatif.

. Lehan Bagaswana

Persamaan : pada penelitian terdahulu ini , sama-sama membahas soft skill
mahasiswa magang.

Perbedaan : pada penelitian ini, meneliti soft skill siswa magang dengan jenis

penelitian ex post facto. Dan penelitian ini termasuk hipotesis asosiatif,
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E. Alur Penelitian

Gambar 2.1

-

Kepuasan

Pihak Bank

/ Penilaian Soft Skill \

terdiri dari :

\

1. Komunikasi

2. Inisiatif

3. Etika

4. Kepercayaan
Diri

~

Soft Skill
Mahasiswa

Magang

5. Kerja Sama

/
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Gambar 2.1 Alur Penelitian

Berdasarkan gambar 7.1 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut. Bank Sumut
Cabang Syariah merupakan Unit Usaha dari Bank Sumut Konvensional, yang mana
jalur masuk antara karyawan di bagian syariah dengan karyawan di bagian
konvesional masih sama. Bank Sumut Cabang Syariah Medan adalah salah satu bank
yang menerima mahasiswa magang UINSU jurusan perbankan syariah untuk melatih
mahasiswa dalam mengembangkan soft skillnya di bidang perbankan. Untuk itu
penelitian ini dapat mengetahui tingkat kepuasan pihak Bank Sumut Cabang Syariah

Medan terhadap Soft Skill Mahasiswa Magang Jurusan Perbankan Syariah UINSU
Medan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang
dilakukan dengan terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan informasi dan data
mengenai kepuasan pihak Bank Sumut Cabang Syariah terhadap soft skill mahasiswa magang
Jurusan Perbankan Syariah UINSU Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif, dilakukan dalam situasi yang wajar (natural setting) dan data
dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif.*’

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen)
dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat
kualitatif lebih menekan pada makna. Metodelogi penelitian kualitatif bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan fenomena atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial,
sikap dan persepsi orang secara individu atau kelompok.*®

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan induktif. Menurut
pandangan Erliana Hasan “pendekatan induktif dimulai dari fakta di lapangan, dianalisis,
dinuat pertanyaan kemudian dihubungkan dengan teori, dalil, hukum,yang sesuai kemudian
pernyataan hingga kesimpulan.” Hal ini menggambarkan bahwa pendekatan induktif
merupakan pendekatan yang berangkat dari fakta yang terjadi di lapangan selanjutnya peneliti
menganalisis fakta yang ditemukan, membuat pertanyaan dan dikaitkan dengan teori, dalil,

hukum yangs sesuai dan ditarik kesimpulan.*’

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi yang diambil sebagai objek penelitian penulis adalah Bank Sumut Cabang Syariah
Medan Comp. Centrium No. 4 Kel. 20159, J1. Brigjend Katamso.

4 Azhari Akmal Tarigan. Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UINSU.
(Medan: Febi Press,2015), h. 31

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, (Bandung : Afabeta, 2013) h. 213
47 Brliana Hasan, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian Ilmu Pemerintahan. (Galia Indonesia:
Bandung, 2011), h. 174
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b. Waktu penelitian
Adapun waktu penelitian dilakukan dalam waktu penyusunan proposal bulan bulan April
sampai dengan selesai.
Rencana Penelitian

Table 3.1

Tahun 2021

No. Kegiatan April | Mei | Juni | Juli | Agustus

1. | Pengajuan Judul Skripsi

Pengerjaan Proposal Skripsi

Observasi Awal

Bimbingan Proposal Skripsi

Revisi Proposal Skripsi

Seminar Proposal

I AU S B

Revisi Proposal Pasca Seminar

Proposal

8. | Bimbingan Skripsi

9. | Siding Munaqasah

C. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasi sesuai dengan
masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek
dimana data diperoleh. Untuk mendapatkan data yang tepat maka perlu ditentukan
informan yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data. Adapun subjek
penelitian yang dipilih peneliti disini adalah Pimpinan Operasional, Pimpinnan Divisi

Pemasaran, Pimpinan Divisi Pembiayaan, Divisi Legal dan Administrasi.

b. Objek Penelitian
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Objek penelitian objek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Sedangkan subjek penelitian merupakan tempat dimana
variabel melekat. Objek pada penelitian disini ialah Bank SUMUT Syariah Cabang
Medan Comp. Centrium No. 4 Kel. 20159, J1. Brigjend Katamso.

D. Jenis Data
Jenis data yang peneliti kumpulkan berupa data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Data primer menunjukkan keaslian informasi yang terkandung di dalam data, data
primer ini diperoleh dari subjek penelitian yaitu pihak Bank Sumut Syariah Cabang
Medan, pengumpulan data didapatkan melalui hasil wawancara langsung dengan

memenuhi protokol kesehatan yang berlaku.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data-data tambahan yang dapat membantu dan
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Dengan kata lain, data sekunder
ini merupakan bahan penunjang dan pelengkap dalam memecahkan permasalahan
yang akan diteliti dan bukan merupakan data yang diperoleh melalui hasil wawancara.
Data yang dimaksud berupa data-data yang berasal dari website Bank Sumut Syariah,

Buku Literatur, laporan magang mahasiswa dan lain sebagainya.

E. Tekhnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang
relevan, akurat dan reliable. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab
sepihak antara pewawancara dengan koresponden. Wawancara dalam penelitian ini,
adalah wawancara terstruktur dimana proses wawancara ini dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci,
wawancara dalam penelitian ini difokuskan pada kepuasan pihak Bank Sumut Cabang
Syariah Medan Terhadap Soft Skill Mahasiswa Magang Jurusan Perbankan Syariah
UINSU Medan dan dilengkapi voice note untuk merekam data.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus

masalah.

F. Analisis Data

Setelah data diolah, selanjutnya secara deskriptif kualitatif murni dalam bentuk uraian-
uraian, sehingga dapat menggambarkan permasalah yang diteliti secara memadai dan utuh.
Setelah itu dilakukan analisis data kualitatif dengan merangkai dan membahas data, baik
menurut teori maupun pendapat penulis sendiri. Sesudah itu ditarik kesimpulan secara
induktif, yaitu pengambilan kesimpulan dari khusus untuk selanjutnya disimpulkan secara
umum. Data yang didapatkan dari hasil wawancara oleh pihak bank yang bertanggung jawab
atas mahasiswa magang.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif.
Menurut sugiyono analisis interaktif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan dan dokumentasi dengan
mengorganisasikan data kedalam kategori dan menjabarkan dalam unit-unit serta menyusun,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain.*®
Menurut Sugiyono ada tiga model Metode analisis data yang digunakan penelitian

kualitatif, menurut Miles dan Huberman yang mencangkup*’:

1) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah bentuk analisis data yang mengarahkan, merangkum,
menggolongkan tema dan membuang yang tidak perlu sehingga data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas sehingga dapat ditarik dan diverivikasi, dan
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya yang akan diperlukan pada saat
menganalisis data.

Analisis data penelitian ini melalui wawancara dengan informan, setelah melakukan
wawancara kemudian menganalisis dengan membuat transkip atau hasil wawancara dengan
menuliskan kembali hasil dari wawancara, kemudian dijadikan reduksi data yaitu mencatat

dan mengambil inti dari informasi yang sesuai dengan konteks penelitian. Jadi dalam

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D , (Bandung : Afabeta, 2016) h. 243
4 Ibid h.245
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penelitian kualitatif dapat di sederhanakan dalam berbagai cara diantaranya: ringkasan uraian,
menggolongkan dan menyeleksi.

2) Penyajian data (Data Display)

Tahap penyajian data dengan menyusun data yang relevan dan mendeskripsikan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan telah disusun secara sistematis, sehingga
dapat disimpulkan atau makna penelitian yang dapat dilakukan dengan membuat hubungkan
fenomena yang terjadi, dan perencanaan selanjutnya, tujuanya untuk mengetahui
permasalahan yang perlu ditindak lanjuti atau tidak dan menganalisis kevalidan berdasarkan
data yang diperoleh.

3) Kesimpulan/ Verivikasi (Conclusion drawing/ verification)

Kesimpulan adalah tinjauan ulang atau kesimpulan yang timbul dari data setelah diuji
kebenarannya. Penarikan kesimpulan data dan verivikasi atau jawaban dari rumusan masalah
dalam analisis kualitatif yang bersifat sementara dan akan berkembang atau berubah apabila
ditemukan bukti yang kuat dan mendukung pada pengumpulan data. Apabila kesimpulan
didukung oleh bukti yang kuat atau konsisten pada saat ditemukan kembali di lapangan maka
kesimpulan diperoleh akurat atau kredibel, kesimpulan dapat berupa teori deskripsi atau objek
gambaran yang tidak jelas menjadi jelas setelah diteliti.

Dalam menyajikan suatu data untuk menghasilkan jawaban atas perumusan masalah,
dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik skoring untuk mendiskripsikan hasil
penilaian pada pertanyaan tersebut.

Skoring ini adalah proses penentuan skor atas jawaban responden yang dilakukan
dengan membuat klasifikasi dan kategori yang cocok tergantung pada anggapan atau opini
informan. Skoring yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

. Skoring 5 untuk jawaban sangat puas

a
b. Skoring 4 untuk jawaban puas

o

. Skoring 3 untuk jawaban cukup puas

[oN

. Skoring 2 untuk jawaban kurang puas

¢

. Skoring 1 untuk jawaban sangat tidak puas
G. Uji Keabsahan Data

Teknik keabsahan data pada penelitan ini dengan menggunakan membercheck.
Membercheck adalah pengecekan data kebenaran dari informasi yang diperoleh peneliti dari

hasil wawancara. Hal ini dapat bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh sesuai
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dengan data yang diberikan informan. Menurut Sugiono pelaksanaan membercheck dapat

dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat kesimpulan.
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BAB 1V
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Data

1. Sejarah Umum Perusahaan

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BPDSU) didirikan tanggal 04 November 1961
dalam bentuk Perseroan Terbatas dan diubah menjadi bank Umum milik Pemerintah daerah
BUMD berdasarkan UU No. 13 tahun 1962 tentang ketentuan pokok bank pembangunan daerah.

Namun tanggal 16 April 1999 dengan perda No.21999 bentuk badan hukum di ubah kembali
menjadi perseroan terbatas, schingga nama BPDSU menjadi PT. Bank Pembangunan daerah
Sumatera Utara yang di singkat dengan PT. Bank Sumut. PT. Bank Sumut, Medan : 2008. PT.
Bank Sumut yang merupakan salah satu alat kelengkapan otonomi daerah di bidang perbankan,
PT. Bank Sumut mempunyai fungsi sebagai penggerak dan pendorong laju pembangunan di
daerah, bertindak sebagai pemegang kas daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang
daerah serta sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dengan melakukan kegiatan usaha
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dengan melakukan kegiatan usaha sebagai bank
umum sesuai dengan maksud UU No. 7 Tahun 1992 yang telah diubah menjadi UU No. 10 tahun
1998.

Dampak krisis yang melanda Indonesia disegala bidang pada tahun 1997 termasuk di bidang
ekonomi yang mengakibatkan banyak perusahaan yang gulung tikar akhirnya berimbas karena
banyaknya bank swasta dan bank pemerintah yang tutup dan melakukan merger untuk
menyelamatkan aset mereka Universitas Sumatera Utara karena kerugian akibat kredit macet.
Oleh karena pemerintah masih menganggap PT. Bank Sumut mampu menunjang pembangunan
di daerah Sumatera Utara, maka pemerintah hanya memasukkannya kedalam bank yang di
rekapitalisasi. Gagasan dan wacana untuk mendirikan Unit Divisi usaha Syariah sebenarnya telah
berkembang cukup lama dikalangan stakeholder PT. Bank SUMUT, Khusunya direksi dan
komisaris, yaitu sejak dikeluarkannya UU No. 10 tahun 1998 yang memberikan kesempatan bagi
bank konvensional untuk mendirikan Unit Usaha Syariah.

Pendirian Unit Usaha syariah juga didasarkan pada kultur masyarakat Sumatera Utara yang
religius, khususnya Umat Islam yang semakin sadar akan pentingnya menjalankan ajarannya
dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi.

Komitmen untuk mendirikan unit usaha syariah semakin menguat seiring dikeluarkannya

fatwa majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan bahwa bunga haram. Tentunya, fatwa ini
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mendorong keinginan masyarakat muslim untuk mendapatkan layanan jasa-jasa perbankan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

Dari hasil survei yang dilakukan 8 Delapan kota di Sumatera Utara, menunjukkan bahwa
minat masyarakat terhadap pelayanan Bank Syariah cukup tinggi yaitu mencapai 70% untuk
tingkat ketertarikan dan diatas 50% untuk keinginan mendapatkan pelayanan perbankan syariah.
Atas dasar ini, dan komitmen PT. Bank Sumut terhadap pengembangan layanan perbankan
Syariah maka pada tanggal 04 November 2004 PT. Bank Sumut membuka Unit usaha Syariah
dengan 2 dua kantor cabang Syariah yaitu kantor Cabang Syariah Medan dan kantor cabang
Syariah Padang Sidimpuan.>°

2. Visi dan Misi Bank Sumut Syariah

Adapun Visi dari PT. Bank Sumut adalah menjadi bank andalan bagi masyarakat, membantu
dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan membangun daerah disegala bidang serta
sebagai dalah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat.

Misi dari bank sumut adalah mengelola dana peerintahan dan masyarakat secara profesional
yang dalam pelaksanaannya dilakukan dengan selalu berpedoman pada prinsip complience,
prudential banking dan pengelola perusahaan selalu berpedoman pada prinsip Good Corporate
Governance.

Sebagai bank yang memiliki visi dan misi yang tersebut diatas, Bank Sumut senantiasa
berusaha mengikuti perkembangan yang ada, termasuk rencana untuk mendirikan Unit Usaha
Syariah.

Fungsi Bank Sumut adalah sebagai penggerak dan pendorong laju pembangunan didaerah,
bertindak sebagai pemegang kas daerah yang melaksanakan penyimpanan uang daerah serta
sebagai salah satu PAD (Pendapatan Asli Daerah) dengan melakukan kegiatan usaha sebagai
Bank Umum seperti dimaksudkan pada UU No.7 Tahun 1992, tentang perbankan sebagaimana
telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998.

Secara garis besar, terdapat tiga pertimbangan utama yang menjadi landasan pengembangan
Unit Usaha Syariah Bank Sumut yaitu:

a. Memperluas jangkauan target pasar Bank Sumut khususnya umat islam, sehingga
mendorong partisipasi masyarakat yang lebih besar dalam kegiatan ekonomi.
b. Meningkatkan kualitas layanan produk dan jasa perbankan sehingga memperkuat daya

saing Bank Sumut.

30 www.banksumut.com
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c. Meningkatkan sumber pendapatan dalam rangka memperkuat tingkat kesehatan Bank

Sumut dan viabilitasnya.

3. Logo Bank Sumut Syariah

Memberlkan Pelayanan Terbaik

Gambar 4.1 PT. Bank SUMUT Syariah

Kata kunci dari logo PT Bank Sumut adalah SINERGY yaitu kerjasama yang erat sebagai
langkah lanjut dalam rangka meningkatkan taraf hidup yang lebih baik, berbekal kemauan
keras yang didasari dengan profesionalisme dan memberikan pelayanan yang terbaik. Bentuk
Logo menggambarkan dua elemen dalam bentuk huruf'U" yang saling berkait bersinergy
membentuk huruf "S" yang merupakan kata awal "SUMUT". Sebuah penggambaran bentuk
kerjasama yang sangat erat antara Bank Sumut dengan masyarakat Sumatera Utara
sebagaimana visi Bank Sumut.

Warna Orange sebagai simbol suatu hasrat untuk terus maju yang dilakukan dengan
energik yang dipadu dengan warna biru yang sportif dan professional sebagaimana misi Bank
Sumut. Warna Putih sebagai ungkapan ketulusan hati untuk melayani sebagaimana statement
Bank Sumut. Jenis huruf "Platino Bold" sederhana dan mudah dibaca. Penulisan Bank
dengan huruf kecil dan SUMUT dengan huruf capital guna lebih mengedepankan Sumatera
Utara, sebagai gambaran keinginan dan dukungan untuk membangun dan membesarkan

Sumatera Utara.

4. Struktur Organisasi PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Medan

Struktur organisasi dapat memberikan gambaran secara skematis tentang hubungan kerjasama
antara orang-orang yang tedapat dalam organisasi dengan jelas. Adapun struktur organisasi pada

PT. Bank Sumut KCSy Medan adalah sebagai berikut :
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Clerk
Samsinar

Pinsi
Operasional

Floresta Adriani
Yuna Ryan Fadilah

Teruna . ;
Faraditha Syahfitrl

Pelaksana Madya Pelayanan
Nasabah

Pinsi Azlia Nurul Huda (Teller)
I;ellay%niln Sri Melur Rizki (Teller)
asaba
S Afaf (CS)
Yusrinaldi Alina Fujiati Hsb (CS
Pimpinan Wakil ! 9
Cabang Pimpinan
et Pelaksana Madya Pemasaran /
Rahmad Cabang p Pinsi Anaﬁsis
Hidayat Zulfikar cmasaran Rizki Anzah (AO/Gadai Emas)
Firmansya M. Harsono (AO)
h Ahmad Yudi Azhari (FSO)
Pinsi Legal &
Pinsi Adm. Pelaksana Madya Legal &
Pembiayaan Adm
Heru Reni Asifa Pohan
Kurniawan
Pinsi Peny. Pelaksana Madya Peny.
Pembiayaan Pembiayaan
M. Rozi . .
Pahlawan Arif Fadillah
Divisi Unit Usaha
Pengawasan Syariah
Kontrol Intren Muda Layanan Prioritas
Razniarti Rifi Hamdani Lubis
Zul Azmi Sri Wulandari

Gambar 4.2
Stuktur Organisasi Bank Sumut Cabang Syariah Medan

Dalam pelaksanaan magang di Bank SUMUT Cabang Syariah Medan, mahasiswa
magang jurusan perbankan syariah UIN Sumatera Utara dibimbing langsung oleh pinsi-pinsi
yang bertanggung jawab atas mahasiswa magang diantaranya adalah pimpinan operasional,
pinsi pemasaran, pinsi legal dan pinsi admin pembiayaan dan pinsi penyaluran pembiayaan.
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5. Deskripsi Data

Berdasarkan hasil riset dan pengamatan yang dilakukan oleh penulis dengan cara wawancara
langsung, penulis mendapatkan data-data yang berhubungan dengan kepuasan terhadap soft skill
yang dimiliki oleh mahasiswa magang Jurusan Perbankan Syariah dari Bank SUMUT Cabang
Syariah Medan.

a. Informan Pertama
Jabatan : Pimpinan Operasional

Uraian Hasil Wawancara

Jumlah mahasiswa magang Jurusan Perbankan Syariah di Kantor Bank SUMUT Cabang
Syariah Medan sebanyak 56 orang dalam 3 tiga bulan masa praktek kerja lapangan yaitu bulan
Januari, Februari dan Maret. Dengan rata-rata lama waktu magang antara 2-3 Minggu. Menurut
informan, para mahasiswa magang biasanya ditempatkan pada posisi seluruh posisi/bagian
pekerjaan di perusahaan, karena ingin memberikan pelajaran langsung kepada mahasiswa akan

semua pekerjaan yang ada pada perbankan yang sebenarnya.

Informan menjelaskan bahwa sikap mampu untuk kerjasama yang ditunjukan oleh para
mahasiswa di Bank Sumut Cabang Syariah Medan masih perlu ditingkatkan, walaupun bisa
bekerja sama namun masih terlihat adanya keterbatasan, para mahasiswa belum bisa sepenuhnya
diberikan tanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan. Selain itu, kemampuan cepat dan cukup
tanggap dalam menyelesaikan tugas yang diberikan juga sudah sangat baik, tetapi juga harus

ditingkatkan lagi.

Komunikasi yang dimiliki oleh para mahasiswa magang Bank Sumut Cabang Syariah Medan
baik, tetapi masih dijumpai mahasiswa yang terlihat malu-malu dalam berkomunikasi dan bergaul
dengan karyawan yang ada di perusahaan tersebut, sehingga ada gap(pemisah) antar karyawan

dengan yang mahasiswa magang.

Namun, rata-rata mahasiswa yang magang di Bank Sumut Cabang Syariah Medan memiliki
kepercayaan diri yang masih sangat kurang, yang tidak bisa diimbangi oleh sikap dalam
bekerjasama. Akan tetapi informan menilai bahwa etika yang dimiliki para mahasiswa magang

sudah sangat baik. Dengan tutur bahasa yang sopan dan santun.

Namun untuk sikap inisiatif dalam melaksanakan suatu pekerjaan informan nilai masih sangat
kurang, sehingga perlu diberikan suatu pelajaran dalam meningkatkan kreatifivas dalam dunia

kerja.
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Terakhir informan memberikan saran agar para mahasiswa meningkatkan kepercayaan diri
dalam bergaul dan berkomunikasi dengan karyawan karena dapat menggali dan menambah
pengalaman dan ilmu yang berada di Bank Sumut Cabang Syariah Medan baik soft skill maupun
interpersonal skill. Baik ilmu dan pengalaman kerja maupun ilmu dasar perbankan syariah yang

diterapkan di perusahaan tersebut.’!

b. Informan Kedua
Jabatan : Pinsi Pemasaran

Uraian Hasil Wawancara

Menurut penjelasan informan komunikasi yang dimiliki para mahasiswa magang
perbankan syariah cukup baik, tetapi masi ada sebagian yang lainnya masih terlihat malu-
malu dan diam-diam saja, hal itu ditunjukkan dengan sikap mereka kepada karyawan yang
lain diposisi ditempatkannya mahasiswa untuk melalukan suatu pekerjanaan yang diberikan.

Dengan melihat perilaku dan sikap yang ditunjukkan oleh para mahasiswa magang di
Bank Sumut Cabang Syariah Medan, etika yang dimiliki oleh para mahasiswa magang cukup
baik dan cepat dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepada mereka, namun perlu
ditingkatkan dengan melatih mereka untuk cepat tanggap dalam merespon suatu perintah dengan
disertai tata bicara yang baik. Sehingga mereka masih perlu diberikan tekanan dalam bekerja
sehingga nantinya diharapkan mereka terbiasa dalam menghadapi dunia kerja ketika lulus
nanti.

Sikap cepat dan tanggap juga diperlihatkan para mahasiswa yang magang di Bank Sumut
Syariah Cabang Medan saat melaksanakan pekerjaan yang diberikan. Ditambah lagi sebagian dari
mahasiswa tersebut dapat bekerjasama secara baik dengan para karyawan maupun dengan yang
lainnya.

Menurut informan dengan melihat kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa magang
sudah baik tetapi harus ditingkatkan lagi agar dapat menyelesaikan suatu kerjasama yang
baik, dan tidak merasa minder dalam melalukan suatu pekerjaan.

Sikap inisiatif mahasiswa dalam menjalankan tugas yang diberikan sudah baik, akan tetapi
seharusnya ditingkatkan lagi guna melatih mereka dalam dunia kerja, hal ini terlihat dari hanya

sebagian mahasiswa yang mampu bersikap inisiatif dalam bekerja.

3! Pimpinan Operasional, Wawancara Pribadi di Bank Sumut Syariah Cabang Medan, pada Tanggal 5
Juli 2021
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Terakhir, informan memberikan saran kepada mahasiswa magang, bahwa suatu pendidikan
yang berkarekter serta memberikan motivasi kearah terdepan, kerena menurut informan bekerja
di dunia perbankan itu susah, perusahaan selalu mencari orang yang berkarekter berbeda. Serta
informan memberikan pesan persiapkan diri untuk mencari mental terdepan dan perguruan tinggi
jangan hanya memberikan teori, perlu ditambah dengan pendidikan membangun karekter diri dan

soft skill yang dibutuhkan dalam dunia kerja.>?

c. Infroman Ketiga
Jabatan : Pinsi Pembiayaan

Uraian Hasil Wawancara

Menurut informan, Untuk kemampuan komunikasi yang dimiliki mahasiswa magang sudah
cukup baik walaupun menurut informan butuh waktu terlebih dahulu untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan di Bank Sumut Cabang Syariah Medan. Sedangkan kemampuan untuk
bergaul dengan karyawan masih kurang, hanya sebagian dari mahasiswa magang saja yang

mampu bergaul dengan cepat dan baik dengan para karyawan.

Dengan melihat praktik di lapangan, menurut informan para mahasiswa magang tersebut
mampu bekerjasama dengan baik dengan rekan-rekan sesama mahasiswa magang maupun
dengan karyawan di perusahaan tersebut. Untuk sikap tanggap dalam melaksanakan tugas yang
diberikan, para mahasiswa magang tersebut cepat melaksanakannya dengan syarat masih harus

diberikan arahan agar mereka paham.

Sedangkan untuk kepercayaan diri masih ada yang merasa minder (kurang percaya diri),
namun ada juga yang memiliki kepercayaan diri yang bagus. Jika melihat tutur bahasa yang
dimiliki para mahasiswa sudah baik , sopan santun dan etika yang baik yang diperlihatkan oleh

setiap mahasiswa magang dalam melalukan praktik kerja lapang.

Sedangkan inisiatif yang dimiliki mahasiswa-mahasiwa tersebut masih sensitive atau peka
(masih kurangnya inisiatif atau kreatifitas mahasiswa dalam menjalankan tugas yang diberikan).
Sehingga sebagian mahasiswa magang tersebut bekerja saat diberikan suatu pekerjaan oleh

karyawan di bank tersebut.

Terakhir, informan memberikan saran-saran agar kemampuan soft skill yang dimiliki para
mahasiswa magang di Bank Sumut Cabang Syariah Medan menjadi lebih baik lagi dengan

mengadakan pelatihan tentang pengembangan diri, serta mengikuti praktik-praktik terjun

52 Pinsi Pemasaran, wawancara pribadi di Bank Sumut Syariah Cabang Medan Pada Tanggal 5 Juli
2021
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langsung ke dunia kerja atau ke masyarakat sehingga kemampuan diri dapat ditingkatkan. Selain
itu, kemampuan yang sudah ada, perlu dipertahankan bahkan harus disempurnakan lagi baik dari
segi kesopanan dan tingkah laku serta pendalaman pada setiap pekerjaan atau tugas yang

diberikan. Dan dalam berkomunikasi untuk ditingkatkan lagi agar mudah beradaptasi dimanapun

berada.

d. Informan Keempat
Jabatan : Pinsi Legal & Adm. Pembiayaan

Uraian Hasil Wawancara

Menurut informan, kerjasama yang ditunjukan oleh para mahasiswa magang masih
kurang baik, ada sebagian mahasiswa yang mampu bekerjasama dengan rekan lainnya dan
ada sebagian mahasiswa magang lainnya tidak bekerjasama dengan rekan lainnya ataupun
dengan karyawan. Untuk sikap tanggap dalam melakukan suatu pekerjaan mahasiswa

magang sudah cukup baik.

Dalam berkomunikasi, mahasiswa magang sudah cukup baik akan tetapi ada sebagian
mahasiswa magang yang masih terlihat diam-diam saja. Dalam bergaul dengan karyawan
ataupun dengan lainnya hanya sebagian mahasiswa saja yang baik, ada sebagian mahasiswa
yang hanya berada diposisi dimana mereka ditempatkan untuk diberikan suatu pekerjaan dan

tidak mau bersosialisasi dibidang visi lainnya.

Sedangkan etika yang ditunjukan para mahasiswa magang di Bank Sumut Syariah
Cabang Medan sudah cukup baik, dengan tutur bahasa dan sopan santun yang mereka
tunjukan. Kepercayaan diri yang dimiliki pun masih kurang baik atau masih ada sebagian dari

mereka masih ada yang minder dalam berkomunikasi maupun kerjasama.

Inisiatif yang ditunjukan para mahasiswa magang, menurut informan masih kurang baik,
butuh waktu untuk mereka menunjukkan kreativitas mereka dalam suatu pekerjaan yang
seharusnya mereka tanyakan kepada karyawan di perusahaan tersebut. Hanya sebagian dari

mereka yang mempunyai kreativitas yang baik.

Terakhir informan menyarankan kepada para mahasiswa magang agar meningkatkan soft
skill mereka dimana pun mereka berada ataupun diperusahaan tempat mereka bekerja, dan

selalu manfaatkan ilmu dan pengalaman yang ada guna menambah pemikiran tentang dunia

53 Pinsi Pembiayaan, wawancara pribadi di Bank Sumut Syariah Cabang Medan pada tanggal 5 Juli
2021
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kerja ataupun tentang perbankan khususnya perbankan syariah. Serta tingkatkan komunikasi

dan etika dalam beradaptasi dimanapun berada.>*

B. Temuan Penelitian

Berkenaan dengan permasalah yang ingin penulis teliti mengenai kepuasan pihak Bank
Sumut Cabang Syariah Medan terhadap soft skill yang dimiliki oleh mahasiswa magang
jurusan Perbankan Syariah UIN Sumatera Utara Medan, penulis menemukan hasil riset
wawancara yang berbeda dengan satu informan dengan informan yang lain, berdasarkan hasil
wawancara langsung dengan para informan dan pembagian rumusan masalah pada bab I,

maka analisis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kompentensi Soft Skill yang Di Miliki Oleh Mahasiswa Magang Jurusan Perbankan
Syariah UINSU Medan

Pada era persaingan modern saat ini, para lulusan perguruan tinggi dituntut selain
memiliki kemampuan akademik atau hard skill yang baik, namum perlu juga ditunjang
dengan kemampuan mengenai hal-hal yang melekat pada diri seseorang atau yang lebih
dikenal dengan sofi skill. Soft skill dapat diartikan sebagai suatu kemampuan, bakat atau
keterampilan yang ada di dalam diri setiap manusia. Soft skill merupakan kemampuan yang
dilakukan dengan cara non teknis, artinya tidak berbentuk atau tidak kelihatan wujudnya.

Secara umum, soft skill dapat dikatakan sebagai keterampilan personal dan inter personal.
Soft skill personal adalah kemampuan yang di manfaatkan untuk kepentingan diri sendiri.
Misalnya, dapat mengendalikan emosi dalam diri, dapat menerima nasehat orang lain,
mampu memanajemen waktu, dan selalu berpikir positif. Sedangkan soff skill inter personal
adalah kemampuan yg dimanfaatkan untuk diri sendiri dan orang lain. Contohnya, kita
mampu ber hubungan atau berinteraksi dengan orang lain, bekerja sama dengan kelompok
lain, dan lain lain.

Untuk melihat seberapa besar kemampuan soff skill seseorang dalam dunia kerja,tentu
tidak dapat dilihat secara sempurna jika masih belum adanya pengalaman kerja secara
langsung, karena ini kebanyakan setiap program studi di perguruan tinggi selalu menerapkan

mata kuliah praktik kerja lapangan (PKL) kepada setiap mahasiswa. Tujuannya agar

>4 Pinsi Legal & Adm. Pembiayaan, wawancara pribadi di Bank Sumut Syariah Cabang Medan pada
tanggal 5 Juli 2021
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memberikan pengalaman kerja secara langsung dan menambah wawasan sebelum memasuki
dunia kerja.

Hal itu juga dilakukan oleh Jurusan Perbankan Syariah fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam, pihak pengelola perbankan syariah mewajibkan kepada para mahasiswa Jurusan
Perbankan Syariah untuk melakukan praktik kerja lapangan (magang) pada perusahaan-
perusahaan atau lembaga keuangan, perbankan ataupun instansi pemerintah yang berada di
Sumatera Utara maupun di luar Sumatera. Dengan melakukan praktik kerja lapangan
(magang), selain mahasiswa dapat memperoleh pengalaman di dunia kerja secara langsung
juga diharapkan mahasiswa-mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah dapat menunjukkan sof?
skill yang dimiliki dan dilatih dalam bangku perkuliahan kepada pihak stakeholder.

Dalam penelitian yang penulis lakukan mengenai kemampuan soft skill mahasiswa
magang Jurusan Perbankan Syariah yang melakukan praktik kerja lapangan pada Bank Sumut
Syariah Cabang Medan, penulis melakukan wawancara langsung kepada 4 divisi yaitu
pimpinan operasional, pimpinan divisi pemasaran, pimpinan divisi pembiayaan dan divisi
legal dan administrasi, maka penulis mendapat gambaran soff skill mahasiswa magang di
Bank Sumut Cabang Syariah Medan tersebut yang mencakup kemampuan kerjasama,
kompetensi berkomunikasi, etika, kepercayaan diri, dan inisiatif.

Dalam kemampuan bekerja sama sangat dibutuhkan dalam dunia kerja. Dalam suatu
perusahaan untuk mencapai tujuan bersama diperlukan suatu kerjasama dari anggota-anggota
yang ada di dalamnya. Pentingnya menjalin kerjasama dalam organisasi akan berdampak
positif terhadap kinerja yang efektif. Salah satu hal faktor yang bisa mendorong untuk sikap
berkerjasama adalah jalinan komunikasi yang baik. Komunikasi merupakan hal terpenting
dalam keberhasilan perusahaan. Jika anggota dalam perusahaan tersebut menjalin komunikasi
dengan baik maka perusahaan tersebut mempunyai peluang besar untuk meraih keberhasilan.

Dalam Bekerjasama sikap tanggap dalam menyelesaikan pekerjaan dapat menjadi nilai
tambah sesorang dalam dunia kerja, kemampuan ini harus dimiliki oleh setiap individu yang
ingin sukses dalam karir. Sering ditemui, orang yang tanggap dalam menyelesaikan pekerjaan
tingkat karirnya akan cepat meningkat. Jadi mutlak kepada setiap mahasiswa Jurusan
Perbankan Syariah yang ingin sukses dalam karirnya, harus memiliki kemampuan sikap
tanggap dalam menyelesaikan pekerjaan.

Mengingat pentingnya peranan kerjasama dalam suatu perusahaan, kemampuan ini lah
yang harus ditanamkan kepada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah. Dengan melihat fakta
dilapangan bahwa kebanyakan kemampuan ini sudah dimiliki dan ditunjukkan oleh

mahasiswa saat melaksanakan praktik kerja lapangan dan dinilai oleh perusahaan sudah
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cukup baik, tentunya kemampuan ini harus terus digali dan ditingkatkan pada potensi diri
masing-masing mahasiswa, sehingga ketika lulus mahasiswa dapat bekerja sama dengan baik
pada perusahaan tempat mereka bekerja.

Pada penelitian ini penulis juga meneliti aspek kemampuan kompentensi komunikasi
yang dimiliki oleh mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah karena aspek kompetensi
berkomunikasi dengan orang lain sangat diperlukan dalam dunia kerja. Pada saat
melaksanakan praktik kerja lapangan (magang) mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah dinilai
secara keseluruhan rata-rata belum mempunyai kemampuan komunikasi yang baik.
Walaupun tidak semua, namun kebanyakan dari para mahasiswa masih butuh waktu dalam
beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Secara umum komunikasi dapat diartikan sebuah
proses penyampaian informasi dari satu pihak kepada pihak lain dan biasanya komunikasi
dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.

Dalam dunia kerja, kemampuan komunikasi sangatlah penting, karena dengan
komunikasi seseorang bisa membangun relationship dalam dunia bisnis. Menurut Survei di
sebuah perguruan tinggi membuktikan bahwa kebanyakan mahasiswa nya yang lolos test
seleksi rekruitasi kerja adalah mereka yang rata-rata memiliki [P(/ndeks Prestasi) pas-pasan,
sedangkan mahasiswa yang memiliki IP tinggi banyak yang gagal. Kebanyaan dari mereka
gagal di tahap communication skill. Kemungkinan ini dikarenakan mahasiswa dengan IP
tinggi, lebih berorientasi pada nilai akademis, sehingga cenderung lebih senang untuk
mengerjakan segala sesuatunya secara sendiri, dan jarang bersosialisasi atau berorganisasi.
Beda dengan mahasiswa dengan nilai pas-pasan, yang mungkin lebih banyak menghabiskan
waktunya untuk bersosialisasi, berorganisasi, dsb.>> Dengan melihat fakta dari kemampuan
kamunikasi yang ditunjukkan oleh mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah pada saat
melaksanakan praktik kerja lapangan, ini akan menjadi tugas berat kepada para pengelola
program studi perbankan untuk meningkat kemampuan komunikasi mahasiswanya.

Dengan komunikasi yang baik, kemampuan untuk beradaptasi dan bergaul dengan
lingkungan baru akan lebih mudah tercipta. Kemampuan ini masih belum bisa ditunjukkan
oleh mahasiswa yang melakukan praktik kerja lapangan (magang) secara baik, hanya
sebagian saja yang mempu untuk bergaul dengan karyawan saat magang. Hal ini bisa jadi
diakibatkan dari kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh mahasiswa perbankan syariah

masih kurang baik.

35 http://rotasinews.com/komunikasi-dalam-dunia-kerja-penting/ ( 4 April 2015)
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Kemampuan personal yang harus dimiliki mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah yaitu
sikap rajin, sopan dan beretika. Penilaian yang diberikan oleh pihak Bank Sumut Cabang
Syariah Medan tempat mahasiswa melakukan praktik kerja lapangan semuanya memberikan
tanggapan yang baik untuk semua kemampuan ini. Sikap rajin adalah melakukan sesuatu
lebih dari yang diharapkan atau yang ditanggungjawabkan kepadanya. Sikap sopan dapat
didefinisikan suatu sikap atau yang tingkah laku yang ramah kepada orang lain. Sedangkan
beretika berarti seseorang sudah bersedia secara untuk menaati ketentuan serta norma-norma
yang berlaku pada suatu tempat. Dengan memiliki 3 sikap di atas, para mahasiswa magang
telah memiliki suatu modal bagi bekal mereka ketika lulus. Selain itu, para mahasiswa telah
bisa mengamalkan materi-materi tentang etika dan moral yang dipelajari di perguruan tinggi.
Sehingga dalam dunia kerja mereka tidak canggung dalam menempatkan diri mereka.

Kemampuan personal yang meliputi kepercayaan diri juga perlu dimiliki oleh mahasiswa
Jurusan Perbankan Syariah. Selama melaksanakan praktik kerja lapangan (magang) di Bank
Sumut Cabang Syariah Medan, rata-rata mahasiswa masih kurang percaya diri atau merasa
minder, namun ada sebagian mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang bagus.
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan percaya pada kemampuan diri sendiri. Percaya
diri merupakan sesuatu yang penting dimiliki oleh seseorang dalam kehidupan
bermasyarakat, karena dengan memiliki sikap kepercayaan diri yang baik, seseorang mampu
mengoptimalkan segala potensi kemampuan diri yang dimiliki. Dengan masih banyaknya
mahasiswa yang merasa kurang percaya diri saat melaksanakan praktik kerja lapangan, hal ini
menjadi tugas berat bagi pengelola Jurusan Perbankan Syariah untuk meningkatkan dan
membangun kepercayaan diri mahasiswa secara langsung.

Dalam aspek kemampuan Inisiatif, Kemampuan ini masih belum banyak terlihat pada
saat manasiswa melakukan praktik kerja lapangan (magang) di Bank Sumut Syariah Cabang
Medan. Hanya sebagian mahasiswa mempunyai inisiatif yang cukup baik. Inisiatif dapat
diartikan sebagai suatu kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik
berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan apa yang telah ada
sebelumnya. Pada era persaingan seperti saat ini, inisiatif sangat dituntut pada dunia kerja,
perusahaan tentunya akan senang jika memiliki karyawan-karyawan yang kreatif. Tentunya
ini merupakan tugas yang berat bagi pengelola Jurusan Perbankan Syariah untuk melahirkan

para lulusan yang kreatif dan inisiatif.

2. Tingkat Kepuasan Pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan Terhadap Soft Skill
Mahasiswa Magang Jurusan Perbankan Syariah UINSU Medan
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Kepuasan dapat diartikan sebagai tingkat perasaan senang ataupun tidak pada seseorang
setelah membandingkan antara kinerja atau hasil yang dirasakan dengan yang diharapkannya.
Tentunya dengan melihat kepada kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapan yang
ingin dicapai, tentunya jawaban yang akan didapat yaitu puas dan tidak puas.

Hal ini juga berlaku pada saat mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah melaksanakan
praktik kerja lapangan (magang) pada Bank Sumut Cabang Syariah Medan, tentunya akan
ada penilaian dari pihak Bank terhadap kemampuan soft skill yang dimiliki oleh mahasiswa
Jurusan Perbankan Syariah yang melakukan praktik kerja lapangan (magang) di perusahaan
mereka. Dari hasil riset yang penulis lakukan pada Bank Sumut Cabang Syariah Syariah
Medan, penulis menemukan ada beberapa aspek yang pihak bank tersebut tidak merasa puas
terhadap soft skill yang dimiliki mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah, namun pada aspek
lain, pihak bank sudah merasa puas terhadap kemampuan soft skill yang dimiliki oleh
mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah.

Dalam penelitian ini penulis akan memulai menganalisis terhadap aspek-aspek yang
pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan kurang merasa puas. Hal pertama yang penulis
nilai kurang puasnya pihak lembaga keuangan terhadap soft skill yang dimiliki mahasiswa
perbankan syariah yaitu mengenai kemampuan berkomunikasi dan bergaul masih terlihat
rata-rata penilaian yang diberikan oleh pihak lembaga keuangan masih kurang baik. Sehingga
kurangnya beradaptasi sesama karyawan lain maupun rekan sesama mahasiswa magang yang
lainnya. Sikap malu-malu dan diam-diam belum bisanya mahasiswa Jurusan Perbankan
Syariah untuk menyesuaikan dengan lingkungan baru yang menurut penulis merupakan
faktor utama yang menyebabkan hal tersebut. Mengingat kemampuan berkomunikasi dan
bergaul ini sangat penting dimiliki dalam dunia kerja, karena dengan mudah bergaul dan
berkomunikasi dengan sesame rekan kerja merupakan salahsatu kunci dalam kesuksesan
dalam sebuah perusahaan. Sehingga sesuatu yang wajar jika pihak Bank Sumut Cabang
Syariah Medan belum merasa puas dengan kemampuan berkomunikasi dan bergaulnya
mahasiswa, karena merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan.

Selain kemampuan komunikasi dan bergaul, kemampuan memiliki inisiatif dalam bekerja
dan kepercayaan diri, menurut penilaian penulis masih belum memuaskan pihak Bank Sumut
Cabang Syariah Medan ditempat mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah melakukan
praktik kerja lapangan (magang).

Dengan memiliki inisiatif yang tinggi, memungkinkan seseorang untuk mendapatkan
karir yang bagus. Jika melihat pada zaman saat ini, kreativitas atau inisiatif merupakan

sesuatu yang sangat penting dalam dunia kerja. Perusahaan-perusahaan menginginkan para
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karyawannya mampu untuk mempunyai kreativitas atau inisiatif yang bagus sehingga dapat
berdiri sendiri dan mengambil tindakan tanpa menunggu perintah untuk melakukan sesuatu.
Dengan kemampuan ini, akan mendorong sebuah perusahaan untuk berinovasi dan mengatasi
pesaing.

Selain itu, kepercayaan diri juga merupakan suatu yang penting dalam bekerja. Dalam
dunia kerja yang penuh persaingan, kepercayaan merupakan modal utama dalam mencapai
sebuah kesuksesan. Ketika percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki, seseorang dapat
berkembang lebih baik dari pada orang yang tidak percaya diri. Biasanya orang yang tidak
percaya diri cenderung berpikir negative tentang kemampuannya sehingga tidak bisa
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. Kurangnya percaya diri membuat
seseorang terlambat dalam beradaptasi dilingkungan yang baru.

Dengan memperhatikan penilaian yang diberikan oleh pihak Bank Sumut Syariah Cabang
Medan terhadap kemampuan kepercayaan diri dan inisiatif yang dimiliki mahasiswa yang
melakukan praktik kerja lapangan (magang) yang menurut penilaian penulis masih kurang
puas, sehingga bagi pengelola Program Studi Perbankan Syariah perlu untuk
mengembangkan dan menggali kemampuan-kemampuan tersebut, baik itu dengan
mengadakan sistem pembelajaran maupun mengadakan pelatihan-pelatihan mengingat
pentingnya kemampuan tersebut dalam dunia kerja. Dan disarankan agar mahasiswa peka
akan pentingnya suatu pelatihan sebelum memasuki dunia kerja.

Dalam penilaian kemampuan kerjasama, pihak Bank Sumut Syariah Cabang Medan
menilai sudah puas akan kinerja yang mereka tunjukan. Sikap cepat dan tanggap dalam
bekerja yang baik sangat diperlukan dalam dunia kerja. Jika melihat dunia kerja, maka kita
bisa menyaksikan bahwa seseorang tidak cukup hanya pintar di bidangnya. Dunia pekerjaan
penuh dengan interaksi sosial di mana orang harus cakap dalam menangani diri sendiri
maupun dengan orang lain. Orang yang cerdas secara intelektual di bidangnya akan mampu
bekerja dengan baik. Namun jika ingin melejit lebih jauh dia membutuhkan dukungan rekan
kerja, bawahan maupun atasannya.

Sikap cepat dan tanggap juga merupakan sesuatu yang penting dalam dunia kerja. Sikap
cepat dan tanggap ini akan membuat suatu pekerjaan menjadi efektif dan efisien. Cepat dalam
bekerja artinya tidak menghabiskan banyak waktu yang tidak perlu dan dapat menyelesaian
pekerjaan tepat atau sebelum waktu yang ditentukan. Sedangkan tanggap dalam bekerja
adalah menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat dan sesuai dengan prosedur. Dengan
adanya kerjasama antar tim membuat kerjaan tersebut cepat selesai. Sikap cepat dan tanggap

yang mereka tunjukkan membuat pihak Bank Sumut Syariah Cabang Medan merasa puas.
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Dengan penilaian yang positif yang diberikan oleh pihak Bank Sumut Syariah Cabang
Medan terhadap kemampuan-kemampuan tersebut, itu berarti menunjukkan bahwa soft skill
yang dimiliki oleh mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah pada saat melaksanakan praktik
kerja lapangan (magang) sudah dianggap sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh
pihak bank tersebut. Itu artinya, kemampuan tersebut bisa menjadi modal yang dapat
mahasiswa program studi perbankan andalkan dalam mencari pekerjaan pada saat sudah lulus
nanti.

Selain empat kemampuan di atas, kemampuan untuk bersikap sopan dan santun serta
beretika baik dalam bertutur kata maupun berperilaku juga mendapatkan penilaian yang
positif dari pihak Bank Sumut Syariah Cabang Medan terhadap mahasiswa program studi
perbankan syariah yang melaksanakan praktik kerja lapangan (magang). Sopan santun
merupakan unsur penting dalam kehidupan bersosialisasi sehari-hari setiap orang, karena
dengan menunjukkan sikap sopan santunlah, seseorang dapat dihargai dan disenangi dengan
keberadaannya sebagai makhluk sosial dimanapun tempat ia berada. Dalam kehidupan
bersosialisasi antar sesama manusia, sudah tentu kita memiliki norma-norma dalam
melakukan hubungan dengan orang lain. Dalam hal ini sopan santun dapat memberikan
banyak manfaat atau pengaruh yang baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Etika dan
sopan santun yang ditunjukkan pada mahasiswa magang program studi perbankan syariah di
Bank Sumut Syariah Cabang Medan dinilai sudah puas, dengan mencangkup nilai-nilai Islam
yang mereka gunakan di perusahaan menjadi nilai tambahan untuk mahasiswa magang
program studi perbankan syariah.

Itu artinya pihak pengelola program studi perbankan syariah sudah menerapkan dan
membimbing mahasiswa dengan baik dengan cara tidak meninggalkan nilai-nilai Islami
dimanapun berada. Sehingga dengan penilaian baik ini, pihak pengelola Jurusan Perbankan
Syariah untuk mempertahankan dan meningkatkan sikap sopan santun dan beretika pada
mahasiswa.

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk menghasilkan suatu
keputusan dari rumusan masalah maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

Table. 4.1 Kepuasan Bank

No. Informan Kerjasama | Inisiatif | Etika Komunikasi Kepercayaan
dir1
1. | Pimpinan 4 4 5 4 4
Opersional
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2. | Pinsi 4 3 5 3 3
Pemasaran

3. | Pinsi 4 3 5 4 3
Pembiayaan

4. | Pinsi Legal 3 3 5 3 3

Jumlah 15 13 20 14 13
Rata-rata 3 2,6 4 2,8 2,6
Jumlah rata-rata 15
Kepuasan pihak Bank = jumlah nilal soft skil

jumlah soft skill
_ 3+2,6+4+2,84+2,6

= f

15

B

=3

Maka dapat disimpulkan dari rata-rata diatas, tingkat kepuasan yang dinilai dari pihak
Bank SUMUT Cabang Syariah Medan adalah 3 yaitu cukup puas terhadap soft skill yang

dimiliki oleh mahasiswa jurusan perbankan syariah.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai uraian yang disajikan atas permasalahan dalam penelitian ini, maka peneliti
manarik kesimpulan bahwa :

Pertama, berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan, penulis menilai kemampuan
berkomunikasi dan cepat bergaul, memiliki kreativitas atau inisiatif dan kepercayaan diri
yang dimiliki oleh mahasiswa jurusan perbankan syariah pada saat melakukan praktik kerja
lapangan masih dibawah standard yang diharapkan oleh pihak Bank SUMUT Cabang Syariah
Medan. Sedangkan pada aspek kompetensi emosional dalam bekerja, cepat dan tanggap
dalam bekerjasama, serta etika sopan dan santun dalam berbicara maupun bersikap sudah
memenuhi standard yang diinginkan oleh pihak Bank SUMUT Cabang Syariah Medan.

Kedua, kemampuan berkomunikasi dan cepat bergaul, memiliki kreativitas atau inisiatif
dan kepercayaan diri yang ditunjukkan oleh mahasiswa jurusan perbankan syariah pada saat
melakukan praktik kerja lapangan (magang) pada Bank SUMUT Cabang Syariah Medan
belum bisa memuaskan atau kurang puas seperti yang dikehendaki oleh pihak Bank SUMUT
Cabang Syariah Medan. Sedangkan pada aspek kompetensi emosional dalam bekerjasama,
cepat dan tanggap dalam bekerja, serta etika sopan dan santun dalam berbicara maupun
bersikap yang ditunjukkan oleh mahasiswa jurusan perbankan syariah pada saat melakukan
praktik kerja lapangan (magang) penulis nilai sudah bisa memuaskan setidaknya memenuhi
keinginan yang diharapkan oleh pihak Bank SUMUT Syariah Cabang Medan.

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk menghasilkan suatu

keputusan dari rumusan masalah maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

No. Informan Kerjasama | Inisiatif Etika Komunikasi Kepercayaan
diri

1. | Pimpinan 4 4 5 4 4
Opersional

2. | Pinsi 4 3 5 3 3
Pemasaran

3. | Pinsi 4 3 5 4 3
Pembiayaan

4. | Pinsi Legal 3 3 5 3 3
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Jumlah 15 13 20 14 13
Rata-rata 3 2,6 4 2,8 2,6
Jumlah rata-rata 15
Kepuasan pihak Bank = jumlah nilai soft skill

jumlah sof't skill
_ 3+2,6+4+2,84+2,6
5
__ 15
5

=3
Maka dapat disimpulkan dari rata-rata diatas, tingkat kepuasan yang dinilai dari pihak
Bank SUMUT Cabang Syariah Medan adalah 3 yaitu cukup puas terhadap soft skill yang

dimiliki oleh mahasiswa jurusan perbankan syariah.

B. Saran
Berdasarkan hasil riset dan analisis yang penulis lakukan, penulis memberikan saran:

1. Kepada pihak pengelola Jurusan perbankan syariah, agar sekiranya dapat memperbaiki
atau meningkatkan kemampuan sof? skill mahasiswa, baik dengan mengadakan pelatihan
maupun praktik langsung ketika sedang berada dikelas dan menambah keterampilan dan
memberi pelatihan yang berbasis kepada dunia kerja seperti yang disarankan oleh pihak
Bank atau Perusahaan.

2. Kepada mahasiswa Jurusan perbankan syariah, agar ketika melakukan praktik kerja
lapangan bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya dan memanfaatkannya sebagai
tempat berlatih dan mengenal dunia kerja yang sesungguhnya. Selain itu, jangan sampai
memberi malu nama baik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada umumnya dan Jurusan
perbankan syariah pada khususnya. Serta ikuti lah pelatihan-pelatihan ataupun seminar-
seminar yang diadakan dikampus maupun luar kampus dalam bidang mengenal dunia

kerja maupun public speaking.
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LAMPIRAN

HASIL WAWANCARA
Nama : Yuna Teruna
Jabatan : Pimpinan Operasional

3. Bagaimana kompetensi soft skill yang dimiliki mahasiswa magang Jurusan Perbankan
Syariah UINSU Medan dalam praktik kerja lapangan atau magang di Bank Sumut
Cabang Syariah Medan?

Jawab : Kompentensi soft skill yang dimiliki oleh mahasiswa jurusan perbankan dalam
melakukan praktek kerja lapangan sudah cukup memenuhi kriteria dalam dunia kerja,
tetapi masih ada mahasiswa yang tertutup dalam mengembangkan soft skill mereka untuk
berpartisipasi dalam beradaptasi dengan sesame. Untuk itu, saya menyarankan untuk
terbuka dalam menunjukan soft skill yang dimiliki dalam dunia kerja karena soft skill
adalah bentuk hal yang harus ditunjukan guna terciptanya suatu misi visi suatu
perusahaan.

4. Bagaimana kepuasan pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan terhadap softs skill yang

dimiliki mahasiswa magang Jurusan Perbankan Syariah UINSU Medan?

Jawab : kepuasan saya terhadap soft skill mahasiswa magang jurusan perbankan syariah
sangat puas dengan kriteria soft yang cukup memuaskan saat berkontribusi dalam magang
di Bank Sumut ini. Sikap mampu untuk kerjasama yang ditunjukan oleh para mahasiswa di
Bank Sumut Cabang Syariah Medan masih perlu ditingkatkan, walaupun bisa bekerja sama
namun masih terlihat adanya keterbatasan, para mahasiswa belum bisa sepenuhnya diberikan
tanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan. Selain itu, kemampuan cepat dan cukup
tanggap dalam menyelesaikan tugas yang diberikan juga sudah sangat baik, tetapi juga harus
ditingkatkan lagi. Komunikasi yang dimiliki oleh para mahasiswa magang Bank Sumut
Cabang Syariah Medan baik, tetapi masih dijumpai mahasiswa yang terlihat malu-malu dalam
berkomunikasi dan bergaul dengan karyawan yang ada di perusahaan tersebut, sehingga ada
gap(pemisah) antar karyawan dengan yang mahasiswa magang. Namun, rata-rata mahasiswa
yang magang di Bank Sumut Cabang Syariah Medan memiliki kepercayaan diri yang masih
sangat kurang, yang tidak bisa diimbangi oleh sikap dalam bekerjasama. Akan tetapi
informan menilai bahwa etika yang dimiliki para mahasiswa magang sudah sangat baik.
Dengan tutur bahasa yang sopan dan santun. Namun untuk sikap inisiatif dalam
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melaksanakan suatu pekerjaan informan nilai masih sangat kurang, sehingga perlu diberikan

suatu pelajaran dalam meningkatkan kreatifivas dalam dunia kerja.
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Nama : Firmansyah

Jabatan : Pinsi Pemasaran

1.

Bagaimana kompetensi soft skill yang dimiliki mahasiswa magang Jurusan Perbankan
Syariah UINSU Medan dalam praktik kerja lapangan atau magang di Bank Sumut
Cabang Syariah Medan?

Jawab : soft skill yang dimiliki mahasiswa jurusan perbankan syariah dalam praktek kerja
lapangan di Bank Sumut Cabang Syariah Medan sudah memenuhi standard yang
diinginkan karena mahasiswa jurusan perbankan sangat membantu dan berkontribusi
dalam menjalankan dan membantu kinerja di bank tersebut. Dengan soft skill yang baik
yang mereka miliki membuat pekerjaan itu cepat selesai dan memenuhi target. Akan
tetapi, saya menyarankan untuk tetap bertahan dalam soff skill mereka dan meningkatkan
lebih lagi soft skill yang dimiliki karena itu adalah yang dibutuhkan dalam dunia kerja.
Bagaimana kepuasan pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan terhadap softs skill yang

dimiliki mahasiswa magang Jurusan Perbankan Syariah UINSU Medan?

Jawab : kepuasaan saya terhadap soft skill yang dimiliki mahasiswa magang jurusan
perbankan syariah adalah puas, dengan perincian komunikasi yang dimiliki para
mahasiswa magang perbankan syariah cukup baik, tetapi masi ada sebagian yang lainnya
masih terlihat malu-malu dan diam-diam saja, hal itu ditunjukkan dengan sikap mereka
kepada karyawan yang lain diposisi ditempatkannya mahasiswa untuk melalukan suatu
pekerjanaan yang diberikan. Dengan melihat perilaku dan sikap yang ditunjukkan oleh
para mahasiswa magang di Bank Sumut Cabang Syariah Medan, etika yang dimiliki oleh
para mahasiswa magang cukup baik dan cepat dalam melaksanakan tugas yang diberikan
kepada mereka, namun perlu ditingkatkan dengan melatih mereka untuk cepat tanggap dalam
merespon suatu perintah dengan disertai tata bicara yang baik. Sehingga mereka masih perlu
diberikan tekanan dalam bekerja sehingga nantinya diharapkan mereka terbiasa dalam
menghadapi dunia kerja ketika lulus nanti. Sikap cepat dan tanggap juga diperlihatkan para
mahasiswa yang magang di Bank Sumut Syariah Cabang Medan saat melaksanakan
pekerjaan yang diberikan. Ditambah lagi sebagian dari mahasiswa tersebut dapat bekerjasama
secara baik dengan para karyawan maupun dengan yang lainnya. Menurut informan dengan
melihat kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa magang sudah baik tetapi harus

ditingkatkan lagi agar dapat menyelesaikan suatu kerjasama yang baik, dan tidak merasa
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minder dalam melalukan suatu pekerjaan. Sikap inisiatif mahasiswa dalam menjalankan
tugas yang diberikan sudah baik, akan tetapi seharusnya ditingkatkan lagi guna melatih
mereka dalam dunia kerja, hal ini terlihat dari hanya sebagian mahasiswa yang mampu

bersikap inisiatif dalam bekerja.
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Nama : M. Rozi Pahlawan

Jabatan : Pinsi Pembiayaan

1.

Bagaimana kompetensi soft skill yang dimiliki mahasiswa magang Jurusan Perbankan
Syariah UINSU Medan dalam praktik kerja lapangan atau magang di Bank Sumut
Cabang Syariah Medan?

Jawab : soft skill yang dimiliki mahasiswa jurusan perbankan sudah bagus akan tetapi
lebih ditingkatkan lagi guna akan mengetahui sejauh mana diri seseorang akan menerima
jika soft skill yang dimiliki sangat bagus. Saran-saran agar kemampuan soft skill yang
dimiliki para mahasiswa magang di Bank Sumut Cabang Syariah Medan menjadi lebih
baik lagi dengan mengadakan pelatihan tentang pengembangan diri, serta mengikuti
praktik-praktik terjun langsung ke dunia kerja atau ke masyarakat sehingga kemampuan
diri dapat ditingkatkan. Selain itu, kemampuan yang sudah ada, perlu dipertahankan
bahkan harus disempurnakan lagi baik dari segi kesopanan dan tingkah laku serta
pendalaman pada setiap pekerjaan atau tugas yang diberikan. Dan dalam berkomunikasi
untuk ditingkatkan lagi agar mudah beradaptasi dimanapun berada.

Bagaimana kepuasan pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan terhadap softs skill yang

dimiliki mahasiswa magang Jurusan Perbankan Syariah UINSU Medan?

Jawab : kepuasan saya terhadap soft skill yang dimiliki jurusan perbankan syariah adalah
puas, dengan kemampuan komunikasi yang dimiliki mahasiswa magang sudah cukup baik
walaupun menurut informan butuh waktu terlebih dahulu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan di Bank Sumut Cabang Syariah Medan. Sedangkan kemampuan untuk bergaul
dengan karyawan masih kurang, hanya sebagian dari mahasiswa magang saja yang mampu
bergaul dengan cepat dan baik dengan para karyawan. Dengan melihat praktik di lapangan,
menurut informan para mahasiswa magang tersebut mampu bekerjasama dengan baik dengan
rekan-rekan sesama mahasiswa magang maupun dengan karyawan di perusahaan tersebut.
Untuk sikap tanggap dalam melaksanakan tugas yang diberikan, para mahasiswa magang
tersebut cepat melaksanakannya dengan syarat masih harus diberikan arahan agar mereka
paham. Sedangkan untuk kepercayaan diri masih ada yang merasa minder (kurang percaya
diri), namun ada juga yang memiliki kepercayaan diri yang bagus. Jika melihat tutur bahasa
yang dimiliki para mahasiswa sudah baik , sopan santun dan etika yang baik yang
diperlihatkan oleh setiap mahasiswa magang dalam melalukan praktik kerja lapang.

Sedangkan inisiatif yang dimiliki mahasiswa-mahasiwa tersebut masih sensitive atau peka
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(masih kurangnya inisiatif atau kreatifitas mahasiswa dalam menjalankan tugas yang
diberikan). Sehingga sebagian mahasiswa magang tersebut bekerja saat diberikan suatu

pekerjaan oleh karyawan di bank tersebut.
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Nama : Heru Kurniawan

Jabatan : Pinsi Legal dan Adm. Administrasi

1.

Bagaimana kompetensi soft skill yang dimiliki mahasiswa magang Jurusan Perbankan
Syariah UINSU Medan dalam praktik kerja lapangan atau magang di Bank Sumut
Cabang Syariah Medan?

Jawab : soft skill yang dimiliki sudah sangat bagus, tetapi masih didapati mahasiswa yang
beberapa tertutup atau kurang bagus dalam menunjukan soft mereka. Untuk itu saya
menyarankan kepada para mahasiswa magang agar meningkatkan soft skill mereka
dimana pun mereka berada ataupun diperusahaan tempat mereka bekerja, dan selalu
manfaatkan ilmu dan pengalaman yang ada guna menambah pemikiran tentang dunia
kerja ataupun tentang perbankan khususnya perbankan syariah. Serta tingkatkan
komunikasi dan etika dalam beradaptasi dimanapun berada.

Bagaimana kepuasan pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan terhadap sofis skill yang

dimiliki mahasiswa magang Jurusan Perbankan Syariah UINSU Medan?

Jawab : kepuasan saya terhadap soft skill yang dimiliki mahasiswa jurusan perbankan
syariah adalah puas, karena kerjasama yang ditunjukan oleh para mahasiswa magang
masih kurang baik, ada sebagian mahasiswa yang mampu bekerjasama dengan rekan
lainnya dan ada sebagian mahasiswa magang lainnya tidak bekerjasama dengan rekan
lainnya ataupun dengan karyawan. Untuk sikap tanggap dalam melakukan suatu
pekerjaan mahasiswa magang sudah cukup baik. Dalam berkomunikasi, mahasiswa
magang sudah cukup baik akan tetapi ada sebagian mahaiswa magang yang masih terlihat
diam-diam saja. Dalam bergaul dengan karyawan ataupun dengan lainnya hanya sebagian
mahasiswa saja yang baik, ada sebagian mahasiswa yang hanya berada diposisi dimana
mereka ditempatkan untuk diberikan suatu pekerjaan dan tidak mau bersosialisasi
dibidang visi lainnya. Sedangkan etika yang ditunjukan para mahasiswa magang di Bank
Sumut Syariah Cabang Medan sudah cukup baik, dengan tutur bahasa dan sopan santun
yang mereka tunjukan. Kepercayaan diri yang dimiliki pun masih kurang baik atau masih
ada sebagian dari mereka masih ada yang minder dalam berkomunikasi maupun
kerjasama. Inisiatif yang ditunjukan para mahasiswa magang, menurut informan masih
kurang baik, butuh waktu untuk mereka menunjukkan kreativitas mereka dalam suatu
pekerjaan yang seharusnya mereka tanyakan kepada karyawan di perusahaan tersebut.

Hanya sebagian dari mereka yang mempunyai kreativitas yang baik.
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